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PERANAN ORANG TUA DALAM MENUNJANG KEBERHASILAN
PENDIDIKAN ANAK PADA MADRASAH IBTIDAIYAH
ISLAMIYAH I PALANGEARAYA

ABSTRAKSI

Madrasah Ibti h Islamiyah I hmm
didirikean da t 1 Agustus 1962 oleh
Islamiyah A -Iushhi Adapun faktor yang mendorong

sehingga Madrsah ini adalah karena
s::konhngm unat Is di kecamatan Pahandut umumnya
khlw di kelurahan Pahandut Kotamadya ?ahng-
karaya. itu pula karena belum ada mdial .l
khusus dalam gi. dang Agama pada Jenjang Madrasah Ibti-
dn:Lya.h. Sejak awal berdirinya penelitian 4ini
dilakukan, Madraseh ini suda™ smelaksanakan ujien ak-
hir 20 (dua puluh) kali, Madrasah Ibtidaiyah Ialom-
iyah I Palangkaraya terletak di jalan Dr, Murjani.
Pmntun ini pada dasarnya ingin mensetcsud
z orang tua dalam menunjang keberhas-
1hmd:l. kanmkdiulmhh.lhn;lugsingln me-
ada antara peranan orang tua
buhorhuiha pendidikan anak, Disamp itu
puln. penelitian ini adalah untuk menjawab potesa
yang berbunyi "ida hubungan pvositif antara -
ranan orang tua dengan ke ilan pendidikan anak",
Dan "Semakin pberperan orang tua, maka semakin baik
hasil pendidikan anak",

Untuk memecahkan permasalahan di atas, maka da-
lam penelitian ini dilakuken p an data tertulis
dan data tidak tertulis dongnn melalui beberapa teh-
nik yaitu tehnik observasi, telnik dokumenter, tehnik
angket dan tehnik wewanecara,

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini ada-
hh berjumlah 325 orang yang terdiri dari orang tua

dan giswa Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah I Palangkara-
udangm Ke uh SQkolah dan Ketua Yayasan se-

:I.nfomcn. sampel dalam litian
ini adalah se 40 onng tua atau 25 % poru-
lasi orang tua, kan anak diambil se 40

omsanskbommhnjumhhomgtuadimi EGE
bagali sampel,

Dari hasil analisa data d-g:ndikotalmi bahwe
peranan orung tua lebih da pada kategori
langut berperan ( 73,13 % ). kan nilai hasil be-
i ;’ar anak lebih banyak berada pada kategori cukup
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Antara peranan orang tua dengan keberhasilan g:a-
didikan anak menunjukkan ada hubungannya, Hal ini r-
dasarkan hasil perhitungen dengan munus
Koefisien Korelasi Product Moment (r) ﬂkotn.hui bahwa
nilai r diperoleh sebesar 0,475, Sedangkan nilai r tab,
dengan d.,b. = 40, maka diperoleh nilai sebesar 0,312

oot benes Jiear Sivending Bongen mhith = shbe

a besar r .

0,475 > 0.313 berarti ukkan behwa antara wa-
riabel X ( peranan orang tus ngan variabel Y (hasil
belajar anak) ada hubungan yang positif,
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BAB I
FPENDAHULUAN

As LATAR BELAKANG

Sistim pendidikan nasional yang menyeluruh dan
terpadu dalam rangke pembangunan manusia Indonesia
seutulnya dan masyarakat Indonesia selurulnya
merupakan wehana kelangsungan hidup bangsa dan ne-
gara pada hakekatnya menjadi tangsung jawad seluruh
bangsa Indonesia yang dilaksanakan oleh kolmgn;
masyarakat dan pemerintah, Hal ini ditegaskan dalam
ketetapan MPR No, II tahun 1988 sebagai berikut @

Xy gLy L

lah dan masyarakat, Karena itu pendidikan mese

rupakan tanggung jawabe bersama antara keluar -

ga masyarakat dan pemerinteh, (GBHN, 1983 3105).

Ketetapan MPR di atas merupakan jaminan konsti-
tusional bagi seluruh rakyat Indonesia untuk turut
serta dalam pembangunan nasional khususnye pada
bidang pendidikan,

Dalam rengka pelaksanaan pendidiken nasional,
tidak terlepas dari peranan orang tua sebagai salah
gatu unsur pelaksana pcndidilmi di lingkungan ke-
luarga, Karena keluarga merupakan sarana pertama
pendidikan dialami oleh anak sebelum ia memasuki

1



lembaga pendidikan sekolah untuk mengembangkan bakat
dan minat serta kepribadian analk,

Pendidikan yang ditempuh oleh anak secara terus
menerus dalam mengembangkan dirinya adalah pendidiken
yang dimulai deri pendidiken di lingkungan keluarga,
magyarakat dan sekolah, Dengan menempuh ketiga jen-
Jang pendidikan tornbnt; tidak terlepas dari peranan
orang tua yang membimbing ke arah kebaikan, Dalam
membimbing anak ke arah kebaikan tentu harus didukung
oleh kemampuan, waktu dan sebagainya, Sehingga keber-
hasilan pendidikan anak sesual dengan kegiatan pen-
didikan yang dilaksanakan bertujuan untuk meninglkat-
kan kwalitas manusia Indonesia sebagaimena dirumuskan
dalam Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989, tentang Sis-
tem Pendidiken Nasional dalam Bab II Pasal 4 sebagal
berikut @

mudidim nasional butuim mencerdaskan ke~

an::im tu manusia yang m

dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan

berbudi pekerti luhur, memiliki tahuan dan
keterampilan, kesehatan Jasmani rohani, ke-

badian yang mentap den mandiri serta t

angaung
bh-n.lguthtmdanm. (UU No, 2 tahun
g.?g'a- De

Tujuan pendidikan nasional di atas adaleh ber-
tujuan untuk menecerdaskan ulmlh masyarakat Indone-
gia umumya den anak khususnya, yang pada akhimye
akan mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang



3

Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, berpengetahuan dan
terampil yang padea akhirnya akan mewujudkan manusia
pembangunan yang berdasarkan Pancasila.

Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah waktu-
nya sangat terbatas, Dengan keterbatasan waktu yang
tersedia dibangku sekolah, akan menuntut orang tua un-
tuk ambil bagian dan berperan dalam membimbing anak di
runah, Karena asnak lebih banyak bergaul dan berhubung-
an dengan orang tua., Oleh karena itu, keberhasilan pen
didikan anak yang mesih berada di delam jenjang pendi-
dikan formal seperti halnya Madrasah Ibtidaiyah Islam-
iyah I Palangkaraya, tidak akan terlepas tampa ada
dorongan dan bimbingan serta bantuan dari orang tua.

Menyadari betapa pentingnya peranan orang tua se-
bagai salah satu unsur pelaksana pendidikan, penulis
merasa tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan
peranan orang tua dengan keberhasilan pendidikan anak
dan bagaimana peranan oreng tua terhadap kegiatan bel-
ajar ansk,

Pertanyasan-pertanyaan tersebut memerlukan jawaban,
den jawabannya akan dikemukakan dengan melalui sebuah
kegiatan penelitian dengan judulj; ®"PERANAN ORANG TUA
DALAM MENUNJANG KEBERHASILAN PENDIDIKAN  ANAK PADA
MADRASAH IBTIDAIYAH ISLAMIYAH I PALANGKARAYA",



B, PERUMUSAN MASALAH

Bertolak dari latar belakang 4ai atu; maka

dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut

1« Apakah ada hubungan antara peranan orang tua
dengan keberhasilan pendidikan anak pada
Madresah Ibtidaiyah Islamiyah I Palangkaraya ?

2-‘33@1” peranan orang tua dalam menunjang
keberhasilan pendidiken anak ?

Ce TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELLTIAN

Dalam penelitian 4ini pada dasarnya ingin

mengetahuli dua perihal pokok yaitu 3

1. Untuk mengetalmi hubungan antara peranan orang
tua dengan keberhasilan pendidikan anak pada
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah I Palangkaraya.

2, Untuk mengetahui peranan oreng tua dalam menmmn=-
jang keberhasilan pendidikan anak pada & Fudecliah
Ibtidaiyah Islamiyah I Palangkaraya.

Hasil penelitian 4ini diharapkan berguna
untuk ¢

1. Sebazal bahan informasi dan sumbangan pemikiran
delam menentukan langkahelangkah peningkatan ke-
berhasilen pendidikan di sekolsh, terutams pada
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah I Palangkaraya.

2, Sebagzai perwujudan dari Tri Darme Perguruan Tings .
gi dalam upaye menambah perbendaharaan ilmu peng-
etahuan terutama dalam dbidang pendidikan



3¢ Sebagal data rendahuluan bagi peneliti yang Dder-
keinginan meneliti lebih mendalam nnngcnni per-
masalahan serupa.

D. PERUMUSAN HIPOTESIS
Bertolak dari perumusan masalah di atas, maka
hipotesa yang akan diuji dalam penelitian ini adalahs

1« Ada hubungan yang positif antare peranan orang tua
dengan keberhasilan pendidikan anak,

2+ Semakin berperan orang tus dalam menunjang keber-
hasilan pendidiken anak, maka semakin baik hasil
pendidikan anak,

E. KONSEP DAN PENGUKURAN

Dijelaskan pengertian den batasan istilah yang
digunakan dalem penelitisn ini melalui konsep dan

pengukuran sebagai berikut @

1. Peranan adalah seluruh kegiatan yang . ~bedfisitan
dengan kedudukan tertentu yang didelammya men-
sakup perilaiu dan vosisi tertentn, Untuk mengulur
peranan orang tus disini adaleh @

a, Waktu yang tersedia oleh orang tua untuk meng-
ajar anek di rumah, Sebagai alat ukurnya adalah
lanenya waktu yang digunaken orang tua dalam
sehari untuk mengajar anak, yaitu
1)e > 1 jam diberi nilai skoring 3
2)e 1 (satu) jam diberi nilei skoring 2
3)e <1 (satu) jam diberi nilai skoring 1
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Motivasi orang tua menzajar dan membimbing anak
di rumah menjelang ulangan umum, Sebagal alat
ukurnya adalah 3

1)e Sering ( 3 - 4 ) kali diberi nilai skor 3

2)es Kadang-kedang ( 1 - 2 ) kali diberi nilai
skor 2

3)e Tidak pernah ssme sekali diberi nilai skor
1.

Orang tua membantu enak dalam mengerjakan pe-

kerjaan rumeh yang ditugaskan oleh guru dalam

semingszu, apabile anak mengalanmi konllitan. hal

ini dapat diukur dengan @

1) Selalu membantu ( 3 - 4 ) kali diberi nilai
skor 3

2), Kadang-kadang membantu ( 1 - 2 ) kali di-
beri nilai skor 2

3), Tidak pernah sama sekali diberi nilal skor
1.

Memenuhi perlengkapan belajar anak i runnh be-

rupa sarena dan prasarana belajar geperti kamar

belajar tersendiri, kurei dan meja belajar, pe-

nerangan lampu, buku-buku dan alat-alat tulis

dengan ketentuasn sebagal berikut @

1). Dapat memenuhi keperluan perlengkepan bel-
ajar anak diberi nilai skor 3

2), Hanya sebagian yang dapat memenuhi diberi



nilai skor 2
3)e Tidak memenuhi same sekali diberi nilai

skor 1

2, Orang tua yang dimaksud di sini adalah Bapak dan
Ibu dari anck yang akan diteliti hasil belajarnya.

3. Keberhasilan pendidikan anak adalah ana yang
telah dleapali atau dihesilken dalam menuntut ilmu
pada jenjang pendidikan tertentu, Untuk mengukur
keberhasilan pendidikan anak pada Madrasah Ibti-
daiyah Islamiyah I Palangkaraya, berupa nilai ra-
port siswa pada Catur Wulan ( CAWU ) I dan II
tahun pelajaran 1991/1992 dengan rata-rata Indeks
Prestasi (IP)nya, Sebagai alat ukurnya adalah 3
a. > 7 diberi nilai skor 3 ( baik )
be 6,0 ~ 6,9 diberi nilai skor 2 ( cukup )
Ce < 6,0 diberi nilai skor 1 ( kurang ).

P, TINJAUAN KEPUSTAKAAN
1. Pengertian dan Tujuan Pendidikan
a, Pengertian Pendidikan
Menurut Undang Undang Republik  Indonesia
No., 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Na-
shonal Bab I Pasal 1 dijelaskan bahwa 13

Pendidikan adalah usaha gedar untuk men-
apkan peserta didik melalui kegiatan bim
ingan pengajaran dan/atau latihan ba%%

peranannys di masa yang ekan datang, ( .

No. 2 tahun 1989 3 6 )o



Menurut Joln Dewey yang dikutip oleh Prof,
Zahara Idris, MA,, menyataken bahwa 3

Pendidiken adalah proses pembentukan keca-
kapan~kecakapan fundamental secara intelek
tual dan emosional ke arah alam sesama

usia, (Prof, Zahara Idris, MA,, 1981 : 9),

Kemudian dalam bulu "Pengantar Filsafat

Pendidiken Islam", dijelaskan pengertian pendi-
dikan sebagai berikut

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan
secara sadar oleh sipendidik gorgsdap

perkembangan Jjasmani dan rohani si ter-
didik menuju terbentuknya kepribadian yang

utama,

Jadi dulaT pendidi terdapat unsur-unsurs

1. Usaha (kegiatan), usaha itu bersifat
bimbingan (pimpinan atau pertolongan)
dan dilakuken secara sadar,

2, Ada pendidik atau pembimbing atau pe-

nolong.
3. Ada dididik atau si terdidik
4, Bimb itu mempunyai dasar dan tuju-

an

5, Dalam useha itu tentu ada alat-alat

dipersunaken, ( Drs, Ahmed D, Marimba,

Selanjutnya dalam buku "Ilmu Pendidikan
Teoritis dan Praktis", dijelaskan bahwa 3

Pendidiken adalah ﬁiupina.n yang diberikan

dengan sengaja oleh orang dewasa kepada

anak-anak, dan pertum (jasmani den
rohani) ager bersune bagi diri sendiri dan
bagi masyarakat, (Drs, M, Ngalim Purwanto,

MP,, 1988 1 11).

Bari beberapa pengertian di atas, dapat
disimpulelm behwa pendidiken itu adaleh suatu
aktivitas dah useha menusia untuk meningkatkan
kepribadiamnya dengen jalan membina potensi-po-

tensi pribadinyas yaitu jasmeni dan rohani agar



berguna begi diri sendiri dan lebih~lebih ber-
guna bagi mesyarakat,

Disamping itu, untuk menetapkan cita-- eita
pendidikan dalem menecapai tujuan, maka perlu
ada kerjasama dan dukungan dari pihak lain, Sa-
lah satu diantaranya adalah perlu adanya peranan
keluarge ateu orang tue dalam mendukung kegiatan
lembage pendidikan formal (sekolah) untuk mem-
bina potensi anak, Sehingga keberhasilan pen-
didikan anak pada jenjang pendidikan bberikutnya
dapat tercapei sesuai dengan perkembangan dan
usaha-usaha lembage pendidikan formal ((sekolah)
dalam mencapai tujuannya,

b Tujuan Pendidikan

Dalam TAP MPR No. II / MPR / 1988 dijelas -

kan bahwa 1

Pendidiken nasional bYerdasarkan Pancasila
bertujuen wuntuk meningkatkan kwalitas man-

usia gia yaitu manusia beriman
dan bortaqk wa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi erti luhur, borkopribndinn. bor-

diupnn bekerja keras
. uu.nix.ﬂ oo;'dal tm 1 lu-

}3530 t juuni danrohnni (GBHN, 9 ]

Jelasleh bahwa tujuan pendidikan menurut
GBHN tersebut menginginkan manusia Indonesia
yeng beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berpengetahuan dan terampil serta ber-
tanggung jawab Xkepada masyarakat dan bangsa.
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2, Tanggung Jawadb Lembaga-Lembaga Pendidikan

Di negara kita wewenang dan tanggung Jawad
pendidikan terletak pada keluarga, masyarakat dan
pemerintah, Ketige lembaga pendidikean tersebut
mempunyai wewenang masing-masing dalam menyeleng-
garakan pendidikan, seperti keluarga berwewenang
menyelenggerakan pendidiken di lingkungan keluar-
ga, Sedangkan pemerintah meleksenakan wewenangnya
dalam bidang pendidikan dengen mengusahaken pen-
didikan formal (sekoleh), dan masyarakat mewujud-
kan wewenang di bidang pendidikan dalam bentuk
kursus-kursus.

Dari anslisa wewenang dan tanggung Jawad
lembaga pendidikan di atas, maka dapatlah
dijabarken sebagaimana tanggung jawab itu dalam
ketiga lembage dimaksud.

a. Tanggung Jawab keluargsa terhadap pendidikan
anake
Kelahiran dan kehadiran seorang anak dalam

keluarge secara alamish memberikan adanya
tanggung Jawab dari pihak orang tua, Tanggung
jawab 4ini didesarken ¢inta kasih sayang pada
hakekatnye juga dijiwai oleh tangsung Jjawad
moral, Secara sadar orang tua mengemban tugas
untuk memelihara dan membina anaknya sampai ia
mampu berdiri sendiri atau dewasa balk secara
fisik, sosial ekonomi maupun morale




n

Tanggung Jawab keluarga terhadap kelang-
sungan pendidikean analknya, meliputi

a, Dorongan/motivasi c¢inta kasih yang men-
Jiwai hubungen orang tua dengan -= anak,

einta kasih ini mendorong sikap dan
tindakan rela menerima tang jawab,
dan mengabdikan hidupnya untuk sang anak,

b. Dorongan/motivasi kewajiban moral, se-
bagai konsekwensi kedudukan orang ter-
hadap keturunannya, Tanggung Jawabd
moral ini meliputi mnilai-nilai reli-
gius, spiritual yang mendorong oleh ke~
sadaran memelihara martabat kehor-
matan keluarga,

¢. Tanggung jawab sebagal bagian dari ke~
luarga yang pada gilirannya Juge me-
rupakan bagian dari masyarakat, sa
dan negaranya bahkan kemanusiaan, tang-
gung jawab sosial ini merupakan por:ﬂgu

dan kesadaran t Jjawad keluar%a
diikuti oleh h keturunan, ( Tim
gsen FIP IKIP Malang, 1980 : 17 - 18).

Berdasarkan uraian di atas bahwa anak pada
dasarnya memang benar-benar memerluken cinta
kasih orang tuanya., Oleh karena itu, sebagai
orang tua harus bisa mencurahkan rasa cinta
sebagai imbalannya, Sehingga dengan adanya rasa
cinta kasih itu akan mendorong tangzung Jawab
moral sebagai konsekwensi kedudukan orang tua
terhadap anaknya.

Disamping itu pula, karena anak ' . _lebih
banyak berada di rumeh dengan orang tuanya, maka
sudah barang tentu orang tua harus lebih banyek
mendorong dan memotivasi anaknya supaya pada
suatu saat, anak bisa bertangzung jawab, baik
deri segi nilai-nilei religius, spiritual dan
memelihara kehormatan keluarga tidek ' lepdepas
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dari rasa tenggung jawab sosial yang merupakan
bagian dari tangsung jawab bangsa dan negara,

b, Tangzung jawab sekolah terhadap pendidikan anak.
Sekolah sebagal lembaga formal, mempunyai

tanggung jawab sebagai berikut 3

a, Tanggung jawab formal kelembagaan ini
sesuai dengan fungsi dan tujuan yang
sudah ditetapkan menurut ketentuan
berlaku dalem hal ini Ihdang—!hw
Sﬂ‘iﬂhﬂo

e jawadb berdesarkan bentuk, isi,
tujuan tingkatan pendidikan
dipercayakan kepadanya oleh masyaraka
dan negara,

¢, Tangoung jawab profesional = peo'.iilola
dan pelaksana pendidikan, Tangsung Ja=-
wab :‘l’.n!. nomzakai.pinhan il.::l: t oo

awab o ua kepada seko . m
gom FIP iKIP Malang, 1980 s 18 ),

Dari ureaian di atas, bahwa tangsung jawab
gsekolah harus sesuai dengan fungsi yang sudah
ditentukan atau ditetapkan berdasarkan Undang-
Undang, bentuk isi dan tingkat pendidikan serta
d}.koloh secara profesional oleh pelaksana
pendidikan,

¢. Tanggung Jawabd magyarekat terhadep pendidikan,

Dalam TAP MPR No, II/MPR/1983, dijelasken
bahwa @

Pendidikan luer sekoleh yaitu pendidikan
yang bersifat kemas katan, termasuk ke-
premuksan, latihen-latihan keterampilan
dan pemberantasan buta huruf dikembangkan
dan SJ.porluu dengan mendaya sa-
rena den presarena yang makin ditingkatkan.
( GBHN, 1983 s 92 ),
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Dari keterangan di atas, memunjukkan bahwa
tugas dan tanggung jawadb masyarakat terhadap
pendidikan adalah mewujudkan jenis pendidikan
yang bersifat praktis, sehingga dengan péen-
didikan yang bersifat praktis itu, akan meng
hasilkan tenaga trampil sesuai dengan bidangnya
yang lebih khusus, Disamping itu Juge bertang-
gung jewab dalam usaha pemberantasan bute huruf,

Peranan orang tua dalam mendidik anak

Sebelun dikemukakan tentang peranan orang
tua, maka terlebih dahulu dijelaskan pengertian
peranan itu sendiri,

Menurut Soerjono Soekanto (1976) ber-
pendapat bahwa 3

Peranan {rele) merupakan aspek yang dina-
min darli kedudukan ... yang mencakup tiga
hal yaitu

ae Peranan mlimi norma-norma yang di-
hubungkan da posisi atau tempat se-
seorang dalam masyarakat, Peranan dalam
arti ini merupakan kaian peraturan-
peraturan yang mbi;.:ing seseorang
dalam kehidupen kemas katan, _

be Peranan adaleh suatu konsep  perihal
apa yang dapat dilakukan oleh individu
dalam mesyarakat sebagai organisasi,

g. Peranan viugn dapat dikatakan perikelaku
an individu yang penting bagi struktur
sosial masyarakat. (Soerjono Soekanto,
1976 & 255 - 256).

Kemudien dalem Kemus Umum Bahasa Indonesia
dijelaskan bahwa 3

Peranan berasal dari kata "peran”

berarti pemain sandiwara, Kemudian

kata “"peran” mendapat akhiran "an" adi
peranan yang berartl pesuatu yang adi
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bagian atau memegang pimpinan utama, (WJS,
Poerwardeyminta, 1976 s 755).

Dari pendapat di etas, dapat ~ dlijelusnkan
bahwa peranan adalah merupakan aspek yang di-
nanis dari kedudukan seseorang yang didalamnya
mencakup rangkeaian kegiatan yang berhubungan
dengan norma-norma dalam kehldupan manusia se-
bagai mahluk sosial di masyarakat,

Manusia dalam kehidupannya mempunyai  ke-
dudukan dan posisi tertentu dalam seluruh ke~
giatannya untuk memenuhi harapan, baik mtuk
dirinys mesupun untuk orang lain,

Di dalam lingkungan keluarga, yang paling
berperan adalah orang tua, Karena ofang tua
( Ibu Bapak ) dalam rumah tangga kedudukannya
sebagai pengendeli utama dalam berbagai ke-
giatan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluwarga/
rumah tanggs, baik itu untuk kebutuhan Jasmani
maupun rohaninya,

Keberhasilan yang diecapal suatu keluarga
dalam berbagei segli kehidupan, baik dalam wesegl
kerukupan antara anggcta keluarga, antara
anggota keluarga dengan tetangga sekitamya,
meupun segi-segi keglatan lainnya  ditentukan
oleh yang berperen didalammya yaitu orang ftua
( Ibu Bapak ) yang memimpin dan membimbing ang-
gota keluarganya,
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Orang tua disamping sebazai pemimpin rumah
tangga, juga merupakan oreng pertama bagi anak
menerima tuntunan dan bimbingan, Oleh karena
itu, orang tua merupakan pendidik anak di ling-
kungan kelunarga atau rumah tangge, Hal ini se-
perti dikemukakan oleh E, G, White yang dikutip
oleh Henry N, Siehaan (1986) dalam bukunya yeng
berjudul "Peranan Ibu Bapak Mendidik Anak", di-
jelaskan bahwa "Tuhen telah memerintahkan supaya
keluargza menjadi tempat pendidikan yang paling
ampuh den penting demi semuenya", (Henry N, Sie-
haan, 1986 : 1), Kemudian pendapat Comenius da-
lam hal serupa yang dikutip oleh M, Ngalim Pur-
wanto (1986) dijelasken bahwa "Tingkatan per-
mulaan bagi pendidikan anak-ahek dilakukan di-
dalam keluarga”.

Berdasarken pendapat di atas, bahwa keluarga

gebagai tempat dilaksenekan pendidikan yang
penting dan ampuh, maka pendidikan di lingkungan
keluarge atau rumah tangga berguna untuk me-

nemamkan resa hormet, penurut, pengendalian di-
ri dan kejujuren, Hal seperti ini diajarkan ke-
pada anak oleh orang tuanya, karena rasa hormat;
penurut, pengendalien diri dan kejujuran adalah
mata pelajaran yang harus dimiliki oleh seorang
anak sebagai dasar peadidikan moral dalam me-

numbuhkan dan mengembangkan kekuatan mental, fi-
gikx dan rohani mereka.



16

Pendidikan dalam keluarge juge akan membawa
pengaruh terhadap kehidupan anak, Sebagaimana
sabda Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh
Bukhari Muslim yang dikutip oleh Al-Imam Jalalud-
din Abdurrahman Bin Abi Bakar Sayuti dalam kitab
haditsnyas yang berjudul "Al-Djamiush Shagir™ se-

bagai berikut :

ﬂ/J

n V/ / /f.-/n.n//’

_J;ié,i&)QTQ;VB\J;g\pOL/JZAJ\ Jp)gt}JJyo
u’)ﬁ/ f,

‘L—J\MRA-) l/ i

Artinya : Setiep anek dilahirkan atas dasar fit-
rah, meka ibu bapaknyalah yang menas-
ranlkannya atau meyahudikan atau me-

usikannya., (Al-Imam Jalaluddin
éggrahman Bin Abi Bakar Sayuti, 1966

Dari hadits tersebut tergambar bahwa seorang
anak yang baru lahir pada dasarnya dalam keadaan
fitrah (suci). Untuk menjage kesucian jiwa dan
raga seorang anak yang baru lahir, tergantung da-
ri ayah dan ibunya untuk membimbing dan mendidik
nye ke arah yang lebih baik. Disinilah letak da-
ri peranan orang tua sebagai pendidik pertama.

Orang tua dikatakan sebagai pendidik utama,
karena orang tua dan asnsk ada ikatan pertalian
darah. serta adanya hubungan yang intim dan
mendalam antara orang tua dengan anak.

Dalam pembentukan pribadi anak, orang tua

mempunyai pengaruh yang besar. Oleh karena itu
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3

peranan orang tua sangat.perlu untuk selalu me-
mantau dan membantu segala kegiatan anak dalam
mencapai cita-cita ke arah yang lebih baik.

Allah SWI. bukan saja memerintahkan untuk
memelihara (mengembangkan) kehidupan dan kemaju-
an anak-anak, akan tetapi sekaligus memberikan
petunjuk-petunjuk yang kongkrit berdasarkan Kki-
sah-kigah, dimana diuraikan garis-garis besar
pendidikan apa yang harus diutamakan kepada anak
anak tersebut.

Dalam Al-Qur'an surah TLugman, dijelaskan.
prioritas yang harus diberikan mengenai pendi-
dikan anak-anak itu., Seperti diketahui Lugmanul
Hakim adalah seorang yang telah berhasil men-
didik anak-anaknya, sehingga Allal 3WT, meles-
tarikan hal itu menjadi contoh teladan, sebagai-

mana dalam firmanNya seperti berikut :

P

a 7 ) 7/ - A L S P
B AB0RL Al a0 505 4ty e JBBYS
(8 ey QD D NS L

Artinya : Dan - (ingatlah) ketika Lugman berkata
kepada anaknya, diwaktu ia memberi
pelajaran kepada anaknya; "Hai anakku
janganlah kamu mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang be-
sar. (QS. Luqman : 13)0

Kemudian ayat lain dalam surah yang sama,

Allgh berfirman :
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At 0, | "

PRI AVEICE VAR O
A A 4 7 LA ’4.;) \ ,‘; a 7

53535 30NN rele e 55
Gt @ cred) M\ka

Artinya : Dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemeh yang bertambah -
tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun., Bersyukurlah kepadaKu dan ke-
pada dua orang ibu bapakmu, hanyea
kegada—Kulah kembalimu. (QS. Lugman:
14). :

Selanjutnya dalam ayat 17 Allah berfirman:
LAY o Oy n,n’a 3% o ke A
A s a0\ ") a g
ORI 0N55 = a5 5 020 31 Al
a1 AN 2y Z R AR a
6§ . : EAVN 5 A T
-{fo)\(gu—c'dﬁg/\!)u\fg/\{bp\\w‘s\ﬁﬂ\j

(_\V:M)
Artinya : Hai anakku, dirikanlah sh-"at dan su-
ruhlah (manusia) meng .an yang
baik dan cegahlah (me. «a) dari per-
buaten yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu, Se-
sungguhnya yang demikian itu ter-

masuk hal-hal yang diwajibkan oleh
Allah (QS. Lugman : 17).

Dari ayat-ayat tersebut dapat difokuskan
5 (1lima) inti pokok tentang pendidikan anak
yaitu
1. Pendidikan Tauhid.
Pendidikan Tauhid yaitu pendidikan tentang
pemahaman bahwa Allah itu Esa, tunggal, man-
diri tidak berkehendak bantuan kepada orang
lain. Pendidikan Tauhid merupakan pondasi ba-

gi suatu bangunan., Apabila pondasinya kokoh
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makae bangunan itu tidek akan runtuh walau-
pun digoncang gempa atau angih yang kuat,
Pendidilkan Akhlak

Anak-anak dididik supaya berbuat baik ke
pada ibu bapak, eebagai orang yang paling
berjasa pada merekes, Hal ini dilukiskan bah-
wa seoranz ibu bersusah nayah melashirken
seorang analk, membesarkamnya, dan memeli-
haranya, Sedangkan ayahnye mencerikan kebu-
tuhen-kebutuhan yens diperluken den kemudi-
an menyekolahkermmyes anak itu mulai beser,
Pendidiken Ibadah

Selanjutnya setiap enak harus 4ididik su-
paya melekuken sholat, walaupun pada mula-
nya hanya mengilkut-ikuti eyah dan Lwiya
yang sedang sholat, gsehingsa lama kelamaan
diharapkan menjadi bisa.

Pendidikan sosial

Anak-gnek harus 4ididik sejak dini supaya
mulai menikirken keadasn di seXkitarnya., Dia
d1didik untuk membiosnken diri - mduimjek
orang berbuat kohim; dan mencegeh  ber-
buat kejehatan, Lama kelamean enak itu
merasaken menjadi mekhluk sosial, eukamm
yang satu dengan yang lain saling memer-
luken, saling menjaga dan galing dbantu mem-
bantue
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5« Pendidiken Pengendelien Diri
Pada ayat tersebut supaya berlaku sabar, sa-
bar dalam melakukan suatu pekorjaan;
melalui proses yang wajar, tidak . tamesa-
gesa mencari jalan pintes, Yang penting ti-

dak putus asa, dan tidak cepat puas diri.
Pembinaan keimanen den ketaqwaan harus d4i
mulai sejak dini dan diterapkan dalam ke-
hidupan sehari-hari baik dalam kehidunan dai
lingkungen keluarga, linslkmzan masyarakat
maupun di linglungan gekolah, Semua itu memex-
lukan upaye saling mendulungz dan memperkuat
ager dapat dipelihara nilai-nilai  kehidupan
akhlak yang bailk,

Sebernl oxeng tuva, memikul tanggung jawed

dan kehormatan untuk mengantar anak agar ke-
1ok mereka mampu menempuh kehidupan yang lebih
baik dimasa wendateng, Untuk itu harus di-~
belald dengen kecerdasan, ketrampilan, imen
den tolwe, Untuk mewujudken hal itu, orang tua
harus membantu segala kegiatan analk,

Mtuk memantan den membantu segala ke~
glatan enak, orang tua selaku pembina dan
pendidik sangat ditentukan oleh beberapa fak-
tor yaitu



84

b.

21

Faktor Pendidikan Orang Tua,

Latar belakang pendidikan aw~n~ +ua
sangat mempengaruhi cara orang tua dalam
mendidik anak, Orang tua yang berpendidik-
an lebih memahami dalam memotivasi kevnada
anak untuk belajar dan juga lebih memahami

segale kebutuhan rendidiken anaknye seper-
ti buku-buku dan alat-alat tulis, Sedang-
kan bagi orang tua yang tidak berpendidik-
an, menganggap bahwa pendidikan tidak pen-
ting bagi anak, Sehingze mereka tidak da-
pat mengarahkan den memotivasi atau mens
dorong anak untuk belajar,
Faktor Ekonomi dan Fasilitas Yang Tersedia,

Disamping faktor latar belakang pen-
didikan, faktor ekonomi keluarsga juga erat
hubungammys dengan kegiatan belajar, anak
yang belajar tentu membutuhkan fasilitas
belajer yang cukup, seperti kursi dan meja
belajer, rueng belajar, penerangan lampu,
buku-buku pelejaran den lainelain,

Dalam keluarga yang kurang mampu, ten-
tu kebutuhan pokok anak dalem masalah per-

lenckanran belejar kurang., Kurang terpenu -
hinys fasilitas belajar aken menimbulkan
minat belajar enak lurang, selalu minder
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terhadap kawan-kawannya yeng mempunyai fa-
silitas belajar yang memadai dan harga di-
rinya klmng. selalu murung dan U liowya
mengakibatkan sulit menerima pelajaran ka-
rena dirundung rasa kesedihan,

Paktor Lingkungan

Keadaan dan suasana lingkungan ke~
luarga maupun lingkungan sekitamye di
tempat anak tingsal sangat mempengaruhl ke
giatan belajar anak, Apabila lingkungan
orang-orang bukan terpelajar atau ling-
kungen yang sering menimbulkan perbuatan
hal-hal negatif seperti pemabuk, penjudi
dan lain sebagainya aken berpengaruh ter-
hadap enak yang berada di lingkungan ter-
gsebut dan anak akan tertarik untuk mencoba
dan ikut berbuat seperti yang dilakukan
orang-orang yang tinggal di . disePitomyas
dan sebalilnya apabila lingkungan - yang
baik aken mempengaruhi terhadap perkem=
bangan kepribadien enak ke arah yang lebih
baik. Oleh karena itu, perlu orang tua me-
ngusahaken lingkungan yang baik bagi pexr-
kembangan kepribadian anak-anaknya.

Dalam meningkatkan proses belajar a-
nak tentu harus diduloumg atau ditujang
oleh sarana dan prasarana yang tersedia
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geperti kamar belajar, penerangan hnpu;
buku-buku, dan alat-alat tulis, Dalam men-
capai tujuan pendidiken anak, Usaha ter-
gebut harus mengikut sertakan orang tua
dalam menyediakannya,

Perkumpulan Orang Tua Murid dan Gur,.

Dalam upaya untuk lebih mengintensif -
kan kerjasema dan tengsung jawab pendidik-
an dikalangan penanggung Jawadb pendidikan
yaitu keluarga, masyarakat dan pemerintah
untuk menanggulangi masalah-masalah yang
selalu dihadapi dalam mendidik dan membim -
bing anak, baik yang berada di lingkungan
keluarge maupun di lingkungan sekolah, per-
lu dibentuk organisasi orang tua, dengan
tujuan untuk meningkatkan aktivitas orang
tua dalam upaya menunjang keberhasilan pen-
didikan eanak,

Untuk mengintensifkan kerja sama orang
tua dalam upays meningkatkan keberhasilan
pendidiken anak, pemerintah sudah menge-
luarkan sarat keputusan bersama ( SKB )
Menteri yaitu Menteri Pendidikan dan Ke-
budaysan,, Menteri Dalam Negeri dan MNen-
teri Keuangen sebagaimana yang dilkutip oleh
Dre, H.M, Arifin, M.Bd,, (1977) dalam bulu-
aye "Hubungan Timbal Balik Pendidikan Aga-
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ma di Lingkungan Sekolah den Keluarga" di-
jelaskan bahwa Surat Keputusan Bermama
(SKB) Menteri tersebut tertangzal 20 Nopem
ber 1974 dengan masing-masing "No. 0257/K/
1974, No. 221 tahun 1974 den No. 1606MK/1
/11/1974 serta peraturan pelaksenaannya",
(Drs, H.M, Arifin, M,Bd., 1977 & 116).
Dalam buku dan halaman yang sama, dijelas-
kan sebagai realisagi dari Surat Keputusan
Bersama ( SKB ) tersebut dibentuklah "Ba -
dan Pembantu Penyelenggarsen Pendidikan

( BP,3 )", Tugas organisasi ini antara laing

1. Berusaha mendorong dan meningkatken hu-
bungan baik antara keluarga, masyarakat,
sekolah dan pemerintah baik secara per-

orangan mau gecara organisatoris,
2, Membantu kemcm kegiatan penyeleng-
garean dan pemeliharaan pendidikan dan
sarana atau bantuan da-
ri kat r.ng tidak menambah beban
orang tua murid atau wali murid,

Dari tugas-tugas Badan Pembantu Penyeleng-
garaen Pendidikan (BP,3) di atas dapet dijelas-
kan bahwe untuk lebih suksesnya pendidikan di
sekolah perlu adanya kerja sama dengan masye-
rakat dan orang tus mirid yeng diorgeanisir deng
an baik dalam upaya membantu penyelenggaraan
pendidikan, Tampa kerja sama yang baik suatu
cita-gcita tidak akan tercapai.

Orgenisasi semacam Badan Pembantu Penyeleng
garaan Pendidiken (BP,3) perlu dibentuk ditiap



tiap sekolah, baik ditingkat Madrasah Ibtida-

iyah, Tsanawiysh meupun di tingkat Aliyah, su-
paye kwalitas pendidiken dapat tercapal sesuai
dengan yang sudah diprogramkan oleh masing-me-
ging tingkat pendidikan,

Untuk memperoleh hasil pendidikan yang
baik, harus didukung oleh fasilitas pendidikan
yang memadai dan disertai dengan kerja aama
yang baik, oleh semua pihak yang bertangsung
Jawab di dalamnya.



BAB II
BAHAN DAN METODE

Ao BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN
Dalam penelitian ini dicari dan dikumpulkan
data, berupa data tertulis dan data tidak tertulis,.
Data tertulis diperoleh dari tulisan-tulisan atau
dokumen yang ada di kantor sekolah dan studi liter-
atur yang ada hubungannya dengan penelitian ini, Ke-
mudian data tidak tertulis diperoleh dari hasil ob-
servasi, wawancara dan angket, Semua data ini di-
temui langsung di lapangan, Dalam penggunaan angket
diperoleh data yang berhubungan dengan porsanin Srang
tua dalam wmenunjang keberhasilan pendidikan anak,
seperti motivasi orang tua terhadap anak untuk bel-
ajar, sarana atau fasilitas yang disediakan orang
tua serta perlengkapan belajar anak di rumah,
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini

adalah 1@
1« liotivasi orang tua dalam membimbing anak untuk

belajar di rumah,
2, Waktu yang dipergunakan orang tua mengajar anak-

nya di rumah
3. Tempat belajar anak di rumah
4, Waktu yang dipergunakan anak untuk belajar di

rumah,

26
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5¢ Alat-alat pelajeran yang dipergunakan anak bel-
ajar di rumah,
6+ Ruang belajar dan perpustakaan di sekolah
7. Jadwal belajar siswa di sekolah
8, Nilei raport siswa pada Catur Wulan (CAWU) I dan
II tahun palajaran 1991/1992
9, Kedisiplinan siswa dalam mengikuti pelajaran di
sekolah,
10. Perkumpulen orang tua murid
11, Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah
I Palangkaraya,
B, METODOLOGI
1. Telnik Penarikan Contoh
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah orang tua dan siswe yang jumlah keseluruhan-
nya adalah 325 orang dengan perincian sebagai ber-
ikut s '
a. Siswa berjumlah 165 orang, yang terdiri dari 78
orang laki-laki dan 87 orang perempuan,
be Orang tua berjunlah 160 orang.
Mengingat jumlah populasi cukup banyak, maka
digunakan tehnik sampling dengan ketentuan bahwa

Apabila subyeknya kurang dari 100, 1lebih baik
diambil semua sehingga renelitiannya merupa-
kan penelitian populasi, Scla:i::nﬁ iiku
rmhh subjeknya beser darat b antara
0 - 15 % atau 20 - 25 % atau 131:11:. ( Dr, Ny.
Suharsimi Arikunto, 1989 t 107 ).
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dalan
penelitian ini dapat diambil sampel sebanyak 40
erang dari jumlah populasi orang tua atau sebesar
25 %. Dan sejumlah itu pule anaknya, Mengingat sap
pel yang diambil terdiri dari kelompok sampel
orang tua dan kelompok sampel siswa, maka diper-
gunakan sampel randum, yeitu setiap individu
mendapat kesempatan yang sema untuk dipilih,

2+ Tehnik Pengumpulan Data,

Dalam penelitian ini digunakan beberapa teh-

nik pengumpulan data, yaitu t

ae Telnik Observasi,

Dengan telnik ini dapet mengameti lang-
sung terhadap yang diteliti, yaitu untuk men-
dapatkan data tentang perlengkapen sarana bel-
ajar yang ada pada Madrasah Ibtideiyah Islam-
iyah I Palangkaraya, Perpustakaan sakolah;
situasi belajar mengajar di kelas, suasana

lingkungan di sekitax» sekolah,

be Tehnik Dokumenter.

Yang dimaksud dengan telmik dokumenter ada
lah eara memperoleh data yang berasal dari
dokunen-dokumen yang ada di kentor sekolah
berupa nilai raport siswa Madrasah Ibtidaiyah
Islaniyah I Palangkaraya Catur Wulan ( CAWU ) I
dan II tahun pelajaran 1991/1992, keadaan tenaga
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pengajar dan karyawan, keadean siswa dan kuri-
kulum yang digunakan,
Telnik Angket
Dalam buku "Bimbingan dan Penyuluhan dai
Sekolah", dijelaskan bahwa "Anglket merunakan
telmik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan kommikasi dengan sumber data", Da-
lam buku yang sama lebih lanjut dijelaskan bah-
wa "Data yang ingin dikumpulkan dijabarken da-
lam bentuk pertanysan secara tertulis, dan
responden memberikan jawaban secera tertulis
pule”, (I, Jumhur, Drs, Moh, Surya, 1975 s 55 J.
Berdasarkan pendapet di ates, maka dengan
tehnik angket ini diberikan sejumlah pertanyasan
kepada sampel, Mengenai data yang ingin diper-
oleh dengan melalui tehnik ini adalah @
1)s Motivasi orang tua dalam membimbing anak
untuk belajar di rumah
2), Penyedisan waktu orang tua untuk mengajar
anak d4i rumah
3). Perlengkaran belajar anak di rumeh

Tehnik Wawancara
Dengan telmik ini didapat data mengenai
sejarah berdirinya Madresah Ibtidaiyah Islami-

yah I Palangkaraya, Dengan telmik ini peneliti
mengadakan wewancara dengan ketua pengurus Yaya

san Islamiyah dan Xepala Sekolah dalam hal ini
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Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah

II Palangkaraya. Sebelum mengadakan wawancara

terlebih dahulu peneliti menyiapkan pedoman wa-

wencara yang berkaitan dengan sejerah berdiri-

nya Madrasah Ibtideiyah Islamiyah I Palangkara-
. Ja.

Ces PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA

1.

2e

Pengolahan Data

Dalam mengolah data, peneliti terlebih da-
hulu mengedit data yang telah terlkumpul untuk
mengetahui apakah jawaban responden sudah terisi
atau belum, Hal ini untuk menghindari terjadinya
kesalahan dalam mengisi daftar pertanysan yang
ada.

Setelah mengedit data, langkah selanjutnya
adalah mengklasifikasikan data deri hasil jawaban
responden menurut macamnya yaitu dengan memberi
kode terhadap tiap data yang diperoleh,

Analisa Data.

Setelah mengolah data dilakukan, langkah
selanjutnya adalah menyusun dan memasukkan data
ke dalam bentuk tabel dengan menggunakan rumus $

¥
KP = -~ X P
N



N

Keterangan

KP = Kesimpulan Prosentase
F = Frekwensi

¥ = Jumlah samrel

Untuk mengetahui ada ateu tidaknya hubungan
antara peranan oreng tua dengan keberhasilan
pendidikan anak, maka langkaeh selanjutnya adalah
uji hépotesa dengan mengzunakan rumus Ko~
efisien Korelasi Product Moment (r) sebagai
berikut

N.$XY - £X <Y
Wl.éxa- ()3 x>~ (€)%}

Keterangan 1

'ﬂ-

Txy = Angka indeks korelasi "#" produet moment

N = Number of cases

XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan
skor Y

X . = Jumleh seluruh skor X

Y = Jumlah seluruh skor Y

( Anas Sudijono, 1991 s 193 ),



BAB III

GAMBARAN UNUM MADRASAH IBTIDAIYAH
ISLAMIYAH I PALANGKARAYA

Ae SEJARAH BERDIRINYA
Madrassh Ibtidaiysh Islamiysh I Palangkaraya
didirikan pada tanggel 1 Agustus 1962 oleh Yayasan
Pendidikan Islamiyah Al-Mujtahidin, Kemudian ditetap-
kan oleh Kepala Kantor Departemen Agama Kotamadya
Palangkaraya, dengan surat Keputusan Nomor Mp.6/35/
1980 tanggal 17 Maret 1980,

Adapun faktor yang mendorong berdirinys Nadra-
sah Ibtideiyah Islamiyah I Palangkaraya ini adalah
karena perkembangan umat Islam di Xecamatan Pahandut
unuanya dan khususnya di Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya, Disamping itu pula kerena belum ada
sekolah khusus dalem bidang agama  pada jenjang
Madrasah Ibtidaiyah,

¥arena dari tehun ke tahun perkembangan  Jumlah
murid selalu meningkat, make atas inisiatif Ketua
Yoyasan, dibangun legli bangunan baru untuk menampung
murid-murid yang terus bertambeh,

Untuk memrermudeh pembinesan murid yang eukup ba-
nyak dan dengan dibengunnya gedung baru, maka peda
tanggal 1 Januari 1974, Madresah Islamiyah dibagi dua

32
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yaitu Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah I dan Madrasah
Ibtidaiyah Islamiyah II yang dikelolah oleh satu Yaya-
san pada lokasi yangz sama,

Selanjutnya dijeldskan juga mengenai pengurus
Yayasan, Adapun susunan kepengurusan Yayasan Islam-
iyah, yaitu 1

1« Ketnua s H, Ali Asri Bukhari
2, Wakil Ketua s H, Pakran
3+ Bendahara t H, Mursyid

4, Kepala Sekolah ¢ Ahmad Supandi Halidi

Disamping susunan pengurus Yayasan, juga .4’
lasken pula mengenail jaebatan kepala sekolah .
ewal berdirinya sampai sekerang (saat penelitiar
dilakuken), Jabatan Kepala Sekolah tersebut ad
1. Abdul Wahad dari tahun 1962 sempai telun 19¢
2, Masrani dari tahun 1964 sempei tahun 1968
3, He Majedi dari tahun 1969 sampai tahun 197(

4, Muhammad Arsyad dari tahum 1971 sampai tull-
dan mengepalai dua Madrasah sekaligus sebe
pilihnya Kepala Madrasah yang baru,

5, Norbek terpilih sebagai Kepale Madrasah T
Islamiyah I Palengkaraya dari tahun 1984
tahun 1989,

6, Ahmad Supandi Halidi deri tahun 1990 sa’
1992, |

Kemudian perlu dijelesksn disini, bo® e
saat penelitian ini dilsksanaken, meka &f '

ganut
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Ibtidaiyah Islamiyah I Palangkaraya belum = dibentuk
organisasi orang tua murid atau yang dikenal dengan
nama Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan (BP3).

LETAK BANGUNAN DAN LINGKUNGAN

Madrasah Tbtidaiyah Islamiyah I Palangkaraya
terletek di wilayah Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya; tepatnya di jalan Dr, Murjani yaitu
di sebelah kanan jalan menuju ke erah Panarung dan
di sebelah kiri jelan menuju ke arah pelabuhan Ram-
bang, Letak Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah I Palang-
karaya tepat pada jalur lalu lintas yang cukup ramai
baik dari, atau ke arah pelabuhan Rambang,

Madrasah Ibtidaiysh Islamiyah I Palangkaraya
menempati htanah seluas 3850 H2 dengan batas- batas

yaitu 3
1. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan Dr, Murjani

2, Sebelah Selatan berbatasan dengan perkampungan
3, Sebelah Barat berbatasan dengen perkampungan
4, Sedangkan sebelah Utara berbatasan dengan  per-
kampungan.
Mengenai keadaan fisik bangunan Maedraseh Ibti-

daiyah Islamiyeh I Palangkaraya setengah permanen ya-
itu lantai dan separoh temboknya terbuat dari beton
dan sebagiannya dari papan, Rineian luas gedungnye
adalah sebagai berikut

1. Enam ruang belajar dengan luas keseluruhannya

204 M-
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2, Satu ruang Kepala Sekolah dan guru-gurn  dengan
luas keseluruhan 85 l2
3+ Satu ruang perpustakasn dengan luss 49 M
Dari rueng belajar ysng ada eukup untuk me-
nampung murid-murid, Sedangkan ruang Kepala Sekolah
dan ruangan guru-guru digabung dalam satu ruangan
karena belum ada ruangen khusus,

SARANA FPENUNJANG
Sarana lain yang dimiliki dalam menunjang
keberhasilan pendidikean anak adalah sebagai berikut;
1. Alat-alat Olah Raga
Alat-alat olah rege yang sudah ada dalem membina
bakat anak didik yeitu satu buah bola sepak, 4
set raket batminton, dus bush net batminton, se-
muanya dalam keadaan baik,
24 Alat-alat Kesenian
Lembaga ini belum memiliki perangkat alat-alat
kesenian sehingga bakat anak-ansk dalam bidang
ini belum disalurkan dengan bailk,

De KEADAAN TENAGA PENGAJAR (GURU) DAN KARYAWAN

Keadaan tenaga pengajar (guru) dan karyawan ta-
ta usaha Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah I Palangka -
reye tehun 1991/1992 dapat dilihat pada tabel ber-
ikut ini
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TABEL I

KEADAAN GURU DAN KARYAWAN MADRASAH IBIIDAIYAH
ISLAMIYAH I PALANGKARAYA
MENURUT PENDIDIKAN DAN JABATAN
TAHUN 1991/1992

J Nos t Nama ! Pendidiken ! ! Jabatan
! 4. | A, Supends Halias ! peaw 6 ! Kepala Se- !
! ! NIP, 150110730 1 Tahun ! kolah !
! 2, ! Jamaludin, BA, ! Sarjana Mu-! Guru Tetap !
! ! NIP, 150226753 ! da IAIN ! !
! 3. ! Noorsinah ! PGAN ! Guru Tetap !
! ! NIP, 150220091 ! ! !
! 4, ! Dewira | PGAN 6 ! Guru Tetap |
! ! NIP, 131553890 ! Tahun ! !
! 5, ! St, Harisah 1 SPG ! Guru Tetap !
! ! NIP, 130890762 ! ! !
! 6, ! Abdul Halim ! SPG ! Guru Tetap !
} Te % Drs, Syamsuddin ; g:§iana : gzzzériaak g
! 8 /1l Hamsesan IMAS ! Guru Tidak !
! ! ! ! Tetap !
! 9, ! Supianur I MAN ! Guru Tidak !
! ! ! ! Tetap !
110 1 Alus IMAN ! Tata Usaha !

Sumber $ Dokumen MIS I Palangkaraya

Dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa Jumlah
guru tetap lebih banyak yaitu berjumlah 6 orang guru
dan guru tidak tetap sebanyak 3 orang.

Kemudian deri segi tingkat pendidikan, memunjuk-
kan bahwe guru tetap yang mempunyai latar Dbelakang
pendidikan keguruan Agama lebih banyak yaitu sebanyak
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3 orang guru, Sedangkan yang latar belakeng pendidikan
keguruan umum adalash dua orsng guru, Dan yang berlater
belakang pendidikan Sarjana luda Agame satu orang guru,

Guru tidak tetap sebanyak tiga orang guru, dua
orang guru berlatar belakang pendidikan SIPA Agama dan
satu orang guru adalah berlatar belakang pendidikan
Sarjana,

Kemudian karyawan Tata Usaha satu orang adalah
berlatar belakang pendidikan SOITA Agama,

KEADAAN MURID

Keadaan murid Madrasseh Ibtidaiyah Islamiyah I
Palangkaraya mengalami perkembangan dari telmnm ke ta-
hun, Junlah murid peda tahun pelajaran 1991/1992 atau
pada saat penelitian ini dilakukan adalah sebanyak 165

orang murid, Untuk lebih jelasnya keadaan murid Mad-
rasah Ibtidaiyah Islamiyah I Palangkaraya, dapat di-
lihat pada tabel berikut ini
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TABEL II

JUMLAH MURID MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELAS
PADA MADRASAH IBTIDAIYAH ISLAMIYAH I
PALANGKARAYA TAHUN 1991/1992

| Jenis Kelamin

e e

! ! !
|l Noe | Ke lag<+ Jumlsh !
! ' ' L ! P !
! i ] T T !
t 1.1 I I 14 1 9 23 '
' 2, { II 113 ; 13 | 26 }
BRI S BT 2 BT 34 :
| 4} v P18 o ! 35 :
AR R
| 6o W : y 4] 22 :
: | Jumleh | 78 R 165 '

Sumber : Dokumen MIS I Palangkeraya

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa Junlah mu-
rid yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak ya-
itu 87 orang murid, Sedangkan jumlah murid yang ber-
Jenis kelamin laki-laki sebanyak 78 orang murid,

Dari semua kelas yang ada, bahwa jumlah murid
yang paling banyak adalah berada pada kelas IV yaitu
sebanyak 35 orang murid, Sedangken jumlah murid yang
paling sedikit adalah bérade pada kelas VI yaitu ber-
Jumlah 22 orang murid,
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P. FREKWENSI KELULUSAN HASIL UJIAN AKHIR MADRASAH
IPTIDAIYAH ISLAMIYAH I PALANGKARAYA

Madresah Ibtidaiyah Islamiyah I Palangkaraya
gsejak berdirinya sampal saat penelitian ini di-
laksanaksn, sudah melakssnakan ujian akhir . sé-.
bonyak 20 kali, Ujian akhir tersebut ditangani
langsung oleh Bepartemen Agama Kotamadya Palang-
karaya, Mengenal rinelan hasil kelulusan ujian
akhir Madrasah Ibtidaiyeh Islamiyah I Palangkareya
sojak tehumn 1971 hingga tahun 1991, dapat di-
1ihat pada tabel derilkut inl 3
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TABEL III

FREKWENSI KELULUSAN MADRASAH IBTIDAIYAH
ISLAMIYAH I PALANGKARAYA
TAHUN 1971-1991

! Jenis Kelamin Jun- ! Iu-

} N ; Kelulu- ! : : ! %
1 7% ) saafemmi I 1 P 1 lah jlus | !
! T 1 T 1 1 T !
! 1. 1 197 ! 3 !t 5 1 8 t 5 1100
b aol1oe ! 8 | 6 |} 14 J12 | 5]
{1 3¢ ¢ 1973 ! T 1 4 M 1 8 1 73
1 4e ) 1974 y 6 4 T 4 13 12 , 92,
] 50 ] 1975 1 5 ] 10 1 16 1 15 ! 88 !
' 6. 1 1976 1 9 1 8 ! 17 116 1 941!
! 7« 1 1977 ! 12 1t 7 !t 19 119 11001
! 8, 11978/19791 16 I 8 ! 24 124 1 100!
! 9, 11979719801 6 ! 10 ! 16 116 1 100!
110, ! 1980719811 12 1t 14 1} 26 126 1100!
! 11, 1 1981/19821 14 1 20 1 34 134 11001
112, 1 1982719331 19 | 25 ! 44 143 ! 971
! 13, ! 1983719841 11 t 10 1 21 129 1100
1 14, 1 1984/1985! 13 ! 13 1 26 125 1 91!
! 15, ! 1985/19861 22 1 26 ! 48 148 1 100 !
! 16, 1 1986719871 11 ! 19 ¢t 30 127 1t 901!
117, 1 1987/19881 18 ! 6 | 24 124 1100
118, 1 1988719891 19 ! 18 ! 37 137 1100}
! 19, 1 1989719901 13 ¢t 1t ! 24 124 11001
120, 1 1990719911 14 ! 1@ 1 26 124 1 9!

Sumber ¢ Dokumen WIS I Palangkaraya

Hagil kelulusan pada tabel di atas, menunjukkan
bahwa peserta ujian akhir yang paling dominan adalah
kaum perempuan, Hal ini terlihat pada pewerta ujian
ekhir pada tehun 1984/1985 yaitu sebanyak 26 orang
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murid., Sedangkan yang laki-laki sebanyak 22 orang
murid. Begitu juga rada tahun 1982/1983 peserta uji-
an akhir yang berjenis kelamin perempuan lebih
banyak ynitu 25 orang murid dan yang laki-laki se-
banyak 19 orang murid,

Jumlaeh peserta ujien akhir yang paling bbanyak
adalah pada tahun 1985/1986 dengan jumlah pemerta
ujian akhir sebanyak 48 orang murili, Kemudian kedua
adalah tahun 1982/1983 dengan jumlah peserta wujian
sebanyak 44 orang murid, Sedangkan jumlah peserta
ujien akhir yang paling sedikit adalah tahun 1971
dengan jumlah peserta ujian sebanyalk 5 orang murid,

Selanjutnya mengenai prosentase kelulusan yang
terbanyak yaitu pada tadun 1985/1986 dengan prosen-
tase (100 %), Sedangkan prosentase kelulusan ter-
rendah terjadi pada tahun 197'3 dengan prosentase
( 7 ) kelulusan,



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A, PENYAJIAN DATA
1. Penyedianan waktu orang tua untuk mengajar anak di
runah dalam sehari.

Disela-gela kesibukannya delam usaha memenu-
hi kebutuhan keluarga, orang tua selaku pemimpin
runah tangga besar sekali peranamnya dalam meng-
atur, membina dan membimbing angmota Lkeluarga.
Untuk welaksanaken hal tersebut tidak terlepas da-

ri waktu yeng tersedie,

Berdasarkan hasil jawaban orang tua anak, ma-
ke waktu yang tersedie oleh orang tua untuk meng-
ajer anak di rumsh berfariasi, Untuk mengetahui

gecars jelas mengenai waktu yang tersedia dalam
sehari dapat dilihat pada tabel berikut ini 3
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TABEL IV

PENYEDIAAN WAKTU ORANG TUA UNTUK MENGAJAR
ANAK DI RUMAH DALAM SEHARI

! No. ! Kategori i 3 ! % 1
I _i L L L 2
g Ty > (satu) jam : 2 : 5 :
: 24 ; 1 (satu) jam : 9 ; 22,5 ;
%_3. I <1 (satu) jam 129 1 72,5 !
1 ; q'u mlah ; 40 { 100 _i

Dari tabel di atas menunjukken bahwa oreng tua
yang mengajer anak di rumah kurang dari satu jam se-
banyak 29 orang ( 72,5 % ). Sedangkan orang tua yang
mengejar enak dengan wektu satu jem menunjukken frek-
wensi 9 orang ( 22,5 % ), Dan orang tua yang meng-
ajar anak dengan waktu lebih deri satu jam sebanyak
dua orang ( 5 % ). Data pada tebel tersebut dapat di-
katakan bahwa dari sampel N = 40 menunjukkan orang
tua yang mengajar anak di rumeh kurang dari satu jam
gsebesar ( 72,5 % )e
Motivasi oreng tua membimbing anak menjeleng ulangan
wiun dan menyuruh anak untuk belajar di rumah,
ae Aktivitas orang tua membimbing anak menjelang

ulangan’umum.

Orang tua yang membimbing anak menjelang ul-
engen umun sebagian besarnya tidek melakukannya
dengen rutin, Hal ini disebabkaen oleh solalu si-
buk dengan tugas dan pekerjaan laine Sehingze mem
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bimbing anak tidak dengen cara rutin, baik untuk
menghadapi ulangan umum meupun tidek, Hal ini da-
pat dilihat pada tabel berikut :

TABEL V

AKTIVITAS ORANG TUA MEMBIMBING ANAK
MENJELANG ULANGAN ULUM

I Noo! Kategori 1 ¢ 1 4 1
¥ : : -r :
1 ! ! !

} 1. | Selalu membimbing ; 7 } 17,5 ;
1 2 } Kadang-kadang ; 28 ;170 {
! !

L 2y Tidak pernsh i 5 J'[ 12,5 |
H jJumleh 1 40 | 100

Daxri tabel di etas menmumjukkan bahwa mayori-

tags orang tuas yeng membimbing anak menjelang ul-
engan umum dengan kategori kadang-kadang adalah
sebesar ( 70 % ). Sedangkan orang tua yang selalu
membimbing enak sebesar ( 17,5 % ) dan yang tidak
pernah adalah ( 12,5 % ).

Orang tua menyuruh anak untuk belajar di rumah,

Untuk mengetahul upaya oraeng tua menyuruh
anaknya belajar di rumah dikemukakan pada  tabel
sebagai berikut ¢
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TABEL VI
ORANG TUA MENYURUH ANAK UNTUK BELAJAR

DI RUMAH
] Noe. ‘ Kategori ’l 4 l % ,
! ! ! ! 1
: Te { Sering ; 8 ; 20 }
: 2, ; Kadang-kadang : 28 ; 70 !
I
: 3, | Tidak pernah I 4 ! 10 !
- -+ { !
! lJumlah I 40 ! 100 !

Dari tabel tersebut diketahui bahwa prosen-
tase orang tua menyuruh enaknya wmtulk belajar di
runah dengan kadang-kadang lebih tinggi yaitu
( 70 % ). Sedengkan orang tua yangz menyuruh anak-
nya denzan kategori sering sebesar ( 20 ¢ ) dan
yang tidak pernah menyuruh anaknyz untulk belajar
di rumeh sebesar ( 10 % ). Dari data tersebut me-
nunjukkan bahwa orang tua menyuruh ensknys untuk
belajar dengan kategori kadang-kadang lebih bane
yak yaitu 28 orang ( 70 % ).

Aktivitas orang tus dalam membentu anak  menye-
lesaikan pekerjaan rumah,

Dalem mengerjalkan pekerjaaen rumah (PR) anak
kadang-kadang mengalami kesulitan dalam menyele-
gsaikannya, Untuk mengatasi hal demikien, seorang
anak memerlukan bantuan dari pihek orang tua

untuk membantunya., Hal ini dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut 1@
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TABEL VII

AKTIVITAS ORANG TUA DALAM MEMBANTU ANAK
MENYELESAIKAN PEKERJAAN RUMAH

} No. g Kategoriti : £ { % {
I ] [ I T
: 1« # 801'1118 ; 30 : 75 !
! !

: 2. : Kadang-kadeng ; 8 1 20 !
1 l

: 3e ! Tidak pernah ! 2 ! 5 ;
! i Jumleh i 40 i 100 !
! L ! ! !

Berdasarken tabel di atas menunjukken  bahwa
orang tua membantu anak dalam menyelesalkan peker-
jaen rumah yeng diberikan oleh guru adalsh mayori-
tas orans tua sering membantu sebeser ( 75 % ) se-
dangkan orang tua yang kadang-kadang membantu (20
%), Dan yang tidak pernah membantu adalah ( 5 % ).
Data di atas dapat diketakan bahwa orang tua yang
sering membantu enak dalam menyelesaikan pekorjahn
rumah lebih banyak yaitu sebesar ( 75 % ).
Perlengkapaen belajar anak di rumah

Upaye orang tue dalam menunjeng keberhasilan
pendidikan smek yeitu dengan cara menyediakan fa-
silitas belajar anak di rumeh, PFasilitas belajar
dimeksud adalah kursi den meja belajar, kamar bel-
ejar, penerangan lampu, buku-buku dan alat-alat
tulis. Untuk mengetahui orang tua yang memenuhi fa-
gilitas tersebut, maks dapat dilihat pada tabel di
bawah ini s



TABEL VIII

PERLENGKAPAN BELAJAR ANAK DI RUMAH

T T T
: Oe : Kategori : f : % :
: 1. : Terpenuhi : 14 : 35 :
: 2, ; Hanya qobngisn { 24 ; 60 {
f 3e E_Tidnk t ! 2 1 5 1
! ldumlah I 40 1 100 1

Dari tabel di etas menunjukkan bahwa mayori-
tas perlengkapan belajar anak hanya sebagaian ter
penuhi yaitu sebanyak 24 orang enak ( 60 % ), Se-
mentara perlengkapan belajar enak yang terpenuhi
sebanyak 14 orang ( 35 % ) dan yeng tidak terpe -
nuhi sebanyak dua orang ( 5 % ), Hal ini dapat
diketahui bahwa orang tua delam memenuhi fasili-
tas belajer anak hanya sebagian lebih banyak ( 60
% e
Peneranzan lampu yang digunakan anak waktu belajar
di rumah

Pada saat anck belajar di rumah selalu berbe-
da dalam penggunaan alet penerangan lampu. Hal ini
dapat dilihat pada tabel berikut ini @
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TABEL IX

PENERANGAN LAMPU YANG DIGUNAKAN
ANAK WAKTU BELAJAR

} No. } Penerangen : £ { % :
l I ! ! !
 1.) Listrix ! 38 | 95 |
| ! I ! !
: 3. i Lampu tembok : - { - ;
| i $ 2 !
! IlJumlah ! 40 ! 100 !

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian be-
sar anak waktu belajer di rumah menggunakan lampu
listrik sebanyak 38 oreng anak ( 95 % )., Sedang-
kan ahak yang menggunakan lampu petromex se-
banyak 2 orang ( 5 % )« Dan yeng menggunakan lam-
pu tembok tidak ada,

Lingkungan tempat belajer anak di rumsh

Disemping kemar/ruang belajar, kursi dan me-
ja belajar, penerangan lampu yang digunakan anak
waktu belajar, juga lingkungen turut mempengaruhi
terhadap kegiatan belajar anak di rumah, Oleh ka-
rena itu tempat yang tenang dan aman lebih memung-
kinkan bagi anak untuk belajar dengan baik, Hal
ini dikemukaken pada tabel sebagaei berikut 1
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TABEL X
SUASANA LINGKUNGAN TEMPAT BELAJAR ANAK
DI RUMAH
| No. | Sussana lingrmsen | £ | % |
{ 1o | Sanget memmgkinken | 2 | 5 |
| 2o | Kureng memmgkinken | 37 | 92,5 !
! 3. | 74dak memmgkinkan IR
£ {Junlah | 40 1100 !

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa prosen-
tase yang tertingsi adaleh lingkungen belajar anak
yang kurang memungkinken yaitu sebeser ( 92,5 % ),
Sedangkan lingkungan belajar anak yang sanget me-
mungkinkan sebesar ( 5 % ), Dan lingkungan yang ti
dak memungkinkan adalah ( 2,5 % ),

Tabel di atas memperlihatkan bahwa lingkung-
an belajer anak yang kureng memungkinkan 2z2hth
tinggi prosentasenya yaitu ( 92,5 % ), Berarti
orang tua perlu memikirkan lingkungan belajar anak
yang tenang dan tentram supaya anak disaat belajar
tidak tergangsu dengan suara yang bisa menggangsu
perhatian dan konsentrasi anak terhadap pelajaran
yang dipelajarinye.

Untuk mengetahnk hegiatan amak diluar Jam
sekolah dapat dikemukakan sebagai berikut :



a, Kegiatan akak sepulanz sekolah
Untuk mengetahul kegiatan anak sepulang
sekolah dapat dilihat pada tabel berikut inis

TABEL XI

FREKWENSI KEGIATAN ANAK SEPULANG SEKOLAH

: Yo, ; Kategori ! b e : 4 :
1 | ! !
: 1. } Selalu belajar i 20 ; 50 I:
} 2, } Kedang-kadang { 13 '! 32,5 :
:JHM“ 71 17,5_11
l Jumlah 40 100 l

Pada tabel di atas memunjukkan bahwa anak
yang selalu belajar kembali pelajarannya di
rumah sebanyak 20 orang anak ( 50 % )., Sedang-
kan anak yang kadangs=kedang belajar kembali se
banyek 13 orang ( 32,5 % ). Dan ansk yang tidak
pernah belajar kembali sebenyak 7 orang anak
( 17,5 % ).

Dari sampel N = 40, menunjukkan bahwa ke-

glatan anak sepulang sekolah yang berada pada
kategori selalu belajar lebih banyak yaitu

9 50 % ).
be Laema waktu enak untuk belajar di rumah dalem

sehari
Untuk mengetahui lama waktu yang digun-
akan anak untuk belajar kembali pelajaran
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di rumah dalem sehari, Hal ini dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut

TABEL XII
LAMA WAKTU ANAK UNTUK BELAJAR

DI RUMAH DALAM SEHARI

| Noo | ZLema wartu R EN
! ! I ! !
; 1. } >1 ( satu ) jam ’! 5 !! 12,5 }
; 2.: 1 ( satu ) jam 1 26 ;65 :
!
| 3¢} <1 ( satu ) jam b 9 | 12,54
' ! ! ! !
" ' Jumlah 1 40 Iwo "

Dari tabel di atas memperlihatkan bahwa
prosentase yang paling tingsi adalah anak
yang belajar dengan waktu satu jam yaitu se-
besar ( 65 % ). Sedangken ansk yang belajar
dengan waktu kurang dari setu jam sehesar
( 22,5 % ) dan lebih dari satu jam sebesar
( 12,5 % ).

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa
anak yang belajar dengan menggunakan waktu
satu jam dalam sehari lebih banyak yaitu 26
orang anak ( 65 % ).
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¢. Aktivitas anak belajar berkelompok dalam se-
minggu,

Disamping belajar di rumah secara man-
diri, juga anak selalu belajar berkelompok
bersama temannya., Untuk mengetahui anak
yang selalu belajar berkelompok, maka dapat
dikemukakan pada tabel di baweh ini @

TABEL XIII
AKTIVITAS ANAK YANG SELALU BELAJAR
BERKELOMPOK
; No. E Kategori ; £ : % }
1 !
I 1. ! Selalu belajar ! 3 1 Te5 |
{ 2. ; Kadang-kadang : 10 : 25 :
: 3. | Tidak pernah 1 27 1 67,5 :
! !Jumian ! 40 | 100 |

Pada tabel di stas menunjukkan bahwa

anek yang tidak pernah belajar berkelompok
lebih benyak yaitu 27 orang anak ( 67,5 %).
Sedangken enak yang kadang-kadang belajar
bérkelompok sebenyak 10 orang ( 25 % ) dan
anak yang selelu belajar berkelompok 80-
benyak tiga orang ( 7,5 ¥ ). Hal ini mempep
lihatkan bahwa minat anak terhadep belajar
berkelompok masih relatif rendah,
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d, Keaktifan anak mengerjakan pekerjaan rumah,
Untuk mengetahui keaktifan anak dalam
menyelesaikan pekerjaan rumah yeng ditugas-
kan oleh guru, dapat dilihet pada tabel
berikut ini 3

TABEL XIV
KEAKTIFAN ANAK MENGERJAKAN PEKERJAAN RUMAH
{ Noe }-K ategori __¥ 4 : % }
H i ! ] !
! 1. ! Selalu mengerjakan ! 21 : 52,5 1
I ! ! !
{ 2, i Kadang-kedang : 19 ; 47,5 {
g 3 i T4dak pernah ; - ! - :
; : Jumlah ; 40 ; 100 ;

Dari tabel di ates menmunjukkan bahwa

anak yang selalu mengerjaken pekerjaan ru-
mah lebih banyak yaitu 21 orang ( 52,5 % ).
Sedangken anek yang kedang-kadang menger-
jakan sebenyak 19 orveng ( 47,5 % ). Dan
ahak yang tidek perneh mengerjakan pekerje-
en runeh tidak ada, Hal ini menunjukkan bah
wa setiap ada pekerjaan rumah yang diberi -
kan oleh guru, anak selalu mengerjakennya.

7. Latar belaekang pendidikan orang tus
later belakang pendidikan orang tua
sangat membantu dalam mendidik dan memotivasi
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anak untuk belajar di rumah, Oleh karena itu
berhesil ateu tidaknye anak dalam menempuh pen-

didiken sangat ditentukan oleh arahan atau bim-
bingan oranz tus yang berpendidikan,

Berdasarkan jawaban responden diketehui
bahwa latar belakang pendidikan orahg tua anak
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut @

TABEL XV
TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA BERDASARKAN
JENIS KELAMIN

;#o. ; Pingkat Pen- { Bepek 4 Tu
1 ) didiken TR NN
g, | opcaceamet | 1] 2,5] 3] 78]
12, ! s 12! 65 |23 ] 57,5 |
'3, | sure t1o] 25 12 30 |
1 4, | s1ma ! 3! 28! 2! s |
l Sumlah {40 {100 |ao]100 |

Dari tabel tersebut menmunjukkan bahwa
gsebagian besar tingkat pendidiken orang tua
asdaleh berpendidikan SD yaitu Bapak 26 orang
( 65 % ) dan Ibu 23 orang ( 57,5 % ). Sedangkan

Pingkat pendidiken SLIP menunjukkan frekwensi
lebih banyak dipihak ibu yaitu sebanyak 12orang

( 30 % ) dan Bapak 10 orang ( 25 % ), Selanjut-
nya yang berpendidikan SLTA, untuk Bapak se-
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banyak tiga orang 9(7,5 %) dan Ibu dua orang
(5 #). Orang tua yang berpendidikan SD tidak
tamat, Bapak satu orang (2,5 %) dan Ibu tiga
orang (7,5 %),

Dari hasil jewaban responden pada tabel

di atas memmjukkan bahwa tingket pendidikan
orangz tua masih tergolong rendah

Pekerjaan orang tua anak
Dalam memenuhi kebutuhan rumah tangge

pekerjaan orang tue anak bermacam-macam Se-

suai dengen bidang masing-masing, Untuk me-
ngetahul secara jelas mengenai pekerjaan orang

tua anak berdasarkan jenis kelamin, dapat di-
lihet pada tabel berikut ini

TABEL XVI

PEKERJAAN ORANG TUA BERDASARKAN

:
E

g

o

o

w
P e e e e Sl

&
-

enis peker-

lé-h
A
-J--q

s
A

o
ow

Petani

- W N -
.

W

i

o Sl S S G S V- Sy S B S

-

O
p-._----—l—-h—-q

o

=3

-

i

L]
c-r--t--ﬂ-q“ﬂ-_
—-r“-‘ﬂ—uuq—q

I

8

Jumlah

.-o-q---u--oa-uq‘h-_l-t-q




56

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan beh-
wa sebagian besar orang tua anak adalah berda-
gang, Untuk Ibu sebanyak 24 orang ( 60 % ) dan

bapek 19 orang ( 47 % ), Sedangkan jenis peker-

Jean laimnya (tukang batu, tukeng kayu, buruh)
sebanyak 17 oranzg ( 42,5 ¥ ) dan untuk ibu (idbu
rumeh tangee) sebanysk 14 orang ( 35 % ), Semen
tara orang tua yangz bekerja sebagal Pegawal Ne-
geri Sipil, untuk bapak sebanyak 4 orang (10 %)
dan ibu sebanyak dua orang ( 5 % ){

Dari tabel di atas memperlihatkan bahwa

Jenis pekerjaan orang tua anak sebagian besar

adalah berdagang baik yang berjenis kelamin la-
ki-laki maupun yeng berjenis kelamin perempuan
yaitu masing-masing dengan prosentase ( 47,5 %)
untuk Raki-leki dan ( 60 % ) untuk perempuan,

Kemudian berikut ini akan dikemukekan data
tentang nilei reta-rata peranan oreng tua dan
nilei rete-rvata hasil belajar anak pada Catur
Wulan ( CAWU ) I dan II,

1. Deta tentang nilai rata-rata perenan orang
tun.

Untuk mengetahui tingkat peranan orang

tua yang diperoleh dari kuensioner yang te-

leh diseberkan pada orang tua sebagai objek
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penelitian, Kuensioner tersebut setelah di-
kembalikan, ternyata_ yang memenuhi syarat un-
tuk diteliti dalam penelitian ini  berjumlah

40 orang terpilih sebagai sampel, dengan ber-

dasarken ketentuan tehnis penarikan sampel,
Tingkat peranan orang tua tersebut digolong-
kan menjadi tiga kategori yaitu sangat  ber-
peran, cukup berperan dan tidak berperan,

Adapun ketentuan penilaian terhadap se-
tiap item pertanyaan yang sudah disediskan ti-

ga alternatif jaweban yakni dengen ketentuan
. .
7, 6 dan 5, atau dengan kata lain, apabila

responden memilih alternatif jawaban (a), ma-
ka diberi nilai 7, (b) diberi nilai 6 dan (e¢)
diberi nilai 5.

Dari hasil jawahan responden dijumlahkan
kemudian dibagi dengan jumlah soal pertanyaan
itulah nilai rata-rata peranan orang tua,

Selanjutnya nilai rata-pata tersebut di-
transformasikan dengan menggunakan skoring '
yaeng ketentuannya bahwa nilai 7 diberi nilai
skor 3 (baik), 6,0 = 6,9 diberi nilai skor 2
(eukup) dan 6,0 diberi nilei skor 1 (kurang)

Dengan melalui proses perhitungan  ber-
dasarkan ketentuan di atas, maka data tentang
nilai rata-rata peranan orang tua dapat dili-
hat pada tabel sebagai berikut
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TABEL XVII
NILAI RATA-RATA DAN SKORING PERANAN ORANG TUA
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Dari tabel di ates memperlihatkan nilai
rata-rata peraman orang tua N = 40 menunjukan

bahwa orang tua sanget berperan, Hal ini
diketahul orang tua yeng mendapat nilai lebih
dari cukup sebanyak 20 orang ( 50 % ). Kemu-
dian orang tua yang cukup berperan sebanyak
17 orang ( 42,5 % ) dan yang tidak berperan
sebanyak tiga orang ( 7,5 % ).

Data tentang nilai rata-rata hasil belajar
m.

Data nilai rata-rate hasil belajar anak
diperoleh dari nilai Catur Wulan ( CAWU ) I
dan II tehun pelajaran 1991/1992, Nilai QJotuy
wulan tersebut dijumlahkan kemudian dibagi
dua untuk memperoleh nilai rata-rata hasil

belajar anak, Untuk lebih jolun&n mengenai
nilal rata-rata hasil belajar anak tersebut,

dikemukakan dalam tabel sebagai berikut
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TABEL XVIII
NILAI RATA-RATA DAN SKORING HASIL BELAJAR ANAK
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Dari tabel di atas dapet diketehui nilai rata-
rata hasil belajar anak dari N = 40 menunjukkan bah-
wa anak yang memperoleh nilaei eukup lebih banyak ya-
itu 29 oreng (75,5 %), Sedangkan enak yang memper-
oleh nilai baik sebanyak 11 orang (27,5 %) dan anak
yang mendapat nilai kureng tidak ada,

ANALISA DAN PEMBAHASAN DATA
Untuk menganelisa data yang telah terkumpul dan
disajikan dalam bentuk tebel seperti yang digambar -
kan pada penyajian deta sebelumnya, maka langkah se-
Sanjutnya adalah diuraiken dan dienalisa, Analisa di
maksud adaleh meliputi @
1.!ordnlarkm3mbnnomgtmmakuhgumq
sajikan dalam tabel pada Bab penyajian data, maka
dapat diketahul behwa orang tua sangat berperen
dalam membinbing dan mengajer anak di rumah, Hal
ini dapat diketahui bahwa nilai rata-rata peranan
orang tua yang terdapat pada tabel XVII menggem -
barkan bahwa orang tua sangat berperan,

2+ Untuk menganalisa hubungan antara peranan orang
tua dengan hasil bdelajar anak, maka terlebih da-
hulu nilai kedua variabel yang sudeh diskoring di
masukkan ke dalam tabel, Dijelaskan bahwa kedua
variebel tersebut adalah variabel peranan orang
tua yang diterjemahkan dengan ( X ), Sedangkan wa
riabel hasil belajar anak diterjemahkan dengan Y,
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Setelah nilai kedua variabel dimasukkan ke dalanm

tabel dan dicari hasilnya, kemudian dianalisa
dengan mengzunaken rumus Koefisien Korelasi

Product Moment ( r )¢ Dari data yanz telah
diperoleh sebagaimena disajikan sebelumya,
maka e¢ara perhitungannya dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut 1@
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TABEL XIX
NILAI SKOR PERANAN ORANG TUA

DAN HASIL BELAJAR ANAK
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Setelah tabel Koefisien Korelasi antara variabel
X dan variabel Y selesai dibuat dan diketahui hasil-
nya, maka langkeh selanjutnya adalah memasukkan ke-
dalam rumus Koefisien Korelasi Product Moment (r) un-
tuk memperoleh nilai r, yaitu @

o N.4XY-(2X)(<Y)

Xy =
\/{n £ (£X)2%]{n . £ - (€ D?]

Diketahui 3

N =40

X =097

Y =91

X2 - 251

Y2 = 215

XY = 226
- 40 o 226 - ( 97 ) ( 91 )
xw =

\/{40 . 251 - (97)2j{4o. 215 - (91)2}

9040 - 8827

\/ 10040 - (9409) . 8600 - (8281)

213
\V/_é31 . 319
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213

\/ 201289

213
4%8,651

= 0,474554

r = 0,475

Setelah diketahui bahwa nilai r = 0;475 berarti
antara variabel X dan variabel Y menunjukkan behwa
peranan orang tua dengan keberhasilan pendidikan anak
ada hubungannya, karena nilai 'xy = 0,475 setelah
dikonsultasikan dengan nilei r tab. pada taraf sig-
nifikensi 5 % pada d.b = 40 diperoleh nilai 0,312
ini berarti bahwa nilai Txy = 0,475 lebih besar da-
ri nilai » ., Apebila nilai Txy tersebut ai-
hubungkan dengan Angka Indeks Korelasi (0,40 - 0,70),
maka diketahui bahwa antara variabel X dan variabel
Y menunjukkan hubungan yang Sedang atau Cukupan,

Untuk menguji tingkat signifikansi "»r", maka
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut @

1. Menetapkan besarnya alpha dengan cara menghitung
t<(n-2)
2. Menghitung nilai t hitung dengan rumus
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. - \\\// n-2
1 - rz
3+« Menetapkan penerimaan dan penolaken H,

4. H) diterima jika t hitung t<(n-2)

H ditolak jika t hitung t<(n-2)

4, lMembandingkan antara ¢ hitung dengan t alpha
5« Menetapkan kesimpulan

Selanjutnya menetapkan besarnya alpha  sebesar
95 % (5 %). Penjabaran selanjutnya sebagai berikut s
t<(n-2)
t5% (40 -2)
t 0,05 (38)
t o< = 2,0315

= 2,032

Untuk mengetahui tingkat signifikansi hipotesa
yang diajukan, dilanjutken mencari th:l.t. melalui peng
gunaan rumus sebagai berikut

t .
hit-r\/n_z
2

1=-12

Perhitungannya sebagaei berikut @

*nit = 0,475 \ /a0 -2
71 2 (0,475)°
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04475 \/ -
1 - 0,2246

0,475 x 7,0004

= 3,318189
thit = 3,318

== ==

jadi ®nmit to<(m -2 ) = 3,318 > 2,032 berarti
H, ditolsk den K, diterima,

Dengan ‘demikian dapet disimpulkan bahwa Bo

ditolak berarti antara dua variabel yang diuji da-
lam tes Koefisien Korelasi diketahui bahwa keduanya
mempunyai hubungen positif yang kuat pada tingkat

gignifikensi ( 95 % ) etau dengan kata lain hubung-
an positif tersebut diterjemehkan nilei X yang mekin
tingzi, make variabel Y semakin tinggi pula artinya
ada hubungan yang kuat pada teraf signifikensi 95

% pada variabel peranan oreng tua dengan hasil bel-

ajar anak,



BAB V

PENUTUP
A+ KESIMPULAN

Berdasarkan hasil anslisa data, sebagaimana yang
disajikan pada Bab penyajian dan analisa data, maka

hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai be-

rikut

1« Hipotesa yang diajukan dalam penelitien ini
menunjukken ada hubungan yang positif antare pe-
ranan orang tua dengan keberhasilan pendidikan
anake Hal ini diketahui dari hasil perhitungan
dengan menggunakan rumus Koefisien Korelasi  Pro-
duct Moment (r) dipercleh nilai 0,475, Sedangkan
nilai T tab. dengan d.,b = 40, maka diperoleh ni-
lai 0,312 pada taraf signifikansi 5 %, Dengan
demikian bahwa harga r lebih besar jika dibanding-
ken dengen nilei “tab. (0,475>0,312) berarti an-
tara peranan orang tua yang diterjemahkan dengan
variabel X ada hubungannya dengan hasil belajar
anak yang diterjemahkan dengan variabel Y, Hubung-
an antera kedua variabel tersebut bila dikonsulta-
sikan dengen Indeks Korelasi, berada pada angka
( 0,40 - 0,70 ) yang menunjukkan hubungan klasifi-
kasi cukup.

68
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Orang tua sangat berperan dalem memotivesi dan
membimbing anak untul belsjar, Hal ini diketa -

hui bahwa dari N = 40 menunjukkan 50 ¥ orang
tue memperoleh nilai rata-rata 7 (tujuh),
Semakin berperan orang tua dalam memotivasi dan

membimbing enak wntuk belajar di rumah, maka se-

makin baik hasil belajar anak,

Be SARAN - SARAN

Dari hasil kesimpulen penelitian ini, maka

dalem upaya untuk meningkatkan keberhasilan pen-

didikan anak, saran-saran yang dapat disempailkan
adalah sebegai berikut 3

Te

2e

Pengelola pendidiken agar selalu bekerja sama
yang baik dengan para orang tue marid untuk

saling berkomunikasi yang lebih intensif lagi
dalam usehe membimbing enak, baik yang berhubu-
ngan dengan keglatan belajar ansk di sekolah

maupun yang berhubungan dengan kegiatan anak
di rumah setelah pulang dari sekolash,

Kepada pensurus Yayasan agar secenatnya men -
bentuk Badan Pembantu Penyelenggarasn Pendidik-
an ( BP.3 ) guna membantu memperkeeil beban
Yayasan dalam penyelenggaraan pendidikan, baik
dalam pengadaan sarana dan prasarana belajar

anak wuntuk meningkatkan mutu pendidikan,
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3¢ Orang tua agar menyediakan kesempatan dan
wektu yang agak lama wuntuk membimbing anak
di rumeh dalam masalsh belajar, lebih-lebih
disaat ancsk menjelang ulangan wumum, supaya
hasil yang diperoleh anak lebih baik,
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De.

ANGEKET

UNTUK ORANG TUA MURID
PENDAHULUAN

Dengan segala kerendahan hati saya mohon ke=-
sediaan Bapak/Ibu wuntuk mengisi soal ini sesuai
dengan keadaan Bapak/Ibu, Atas bantuan yang di-
berikan sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terima
kasih,

PETUNJUK PENGISIAN SOAL.

1. Bacalah dahulu dengen teliti soal-soal berikut
ini.

2, Pilihlah salah satu jawaban yang telah tersedia
%. Jawaban yang dianggap cocok, diberi tanda si-
lang ( X )-

4. Dimohon soal ini diisi dengan jujur dan penuh
tanggung jawabe.

IDENTITAS BAPAK, IBU DAN ANAK
1. Nama lengkap ¢

as Ayah P e e o 8 v s e 8 s 8 e
be Ibu S o ® s & s s & wee & @
c. And: : L ] L - - - L L - L L] L]

2e Alamat 2 o o o ¢ 0 0 0 0 ¢ o

DAFTAR PERTANYAAN

1. Pendidikan terakhir yang Bapak tempuh adalah see
a. SD/MI

be SITP/MTS
ce SITA/MA
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3

e

5e

6o

Te

Pendidikan terskhir yang Ibu tempuh adalah seee

Qe SD/II
b. SLTE/MTS

¢, SLPA/MA
Saya mengajar anak di rumah dalam sehari

adalal secesvvsnse
aes Sering

be Kadang-kadang
cs Tidak pemah

Waktu yang 2igwmakan Bapak/Ibu wntuk mengajar
anak di rumah dalam sehari adl.lah seessnens

as >1 jam

Pe 1 Jam

Ce (1 Jam

Apebila anak Bapak/Ibu menghadapi uwlangan wmum,
apakah hﬂ/lh tressnse

a, Selalu membimbing

b, Kadang-kadang

¢ces Tidak pemah

Saya menyurul anak untuk belajar di rumah
‘mah FRBBERBARE N

Qe sSering
b. Kadang-kaocang

ce Tdak pernah

Apa keglatan anak Bapak/Ibu setelah pulang
sekolah ?
a. Selalu belajar

be Kadang-kadang
¢ce Tidak pemah



8+ Selain belajar, apa keglatan ensk Bapak/Ibu 7
a, Mengikuti kegiatan Pramuka
be Membantu orang tua
¢+ Dermain ke tempat teman

9+ Berapa lama anak Bapak/Ibu belajar kembali pele
ajaran di rumah ?
8¢ > 1 jam
be 1 Jam
Ce <1 Jam

10, Apakah anak Bapak/Ibu sepulang daxi sskolsh se=
181V seeves ?
a. Belafar berkeloupok
b. Kadang-kadeng
¢. Tidak pernan

11, Apakah setiap ada pekerjaen wumah ( PR ) dari
guew, anak B!pakfnlll 8312l ssseenes?
a. Mengerjakan
be Zadsngekedeng
¢+ Tidak permah

12, Jika mengalani Losulitan mengexrfakan FR, apa~
kah RBapak/Ibu sering membontunys 7
ae. Sering
b, Kadang-kadang
Ce Tidak pernah

15. Pekoxrjan Bapek eadelal ssecoes
&+ Pegawai Negeri Sipil
b. Degeng
ce Petani
de Lainelain,

14, Pekerjaan Ibu adalel secvevevesns
a, Fegawal Negeri Sipil
be Dagang
Ce Potand
d. Lainelain



15.

16.

17.

18.

9.

Berapa penghasilan rata-rata Bapak/Ibu perbulan?
e RP- 100,000 = Rp. 150,000,

b. Rpe 75.000 = Rp. 100,000,
ces Bps 50,800 = Rps 75,000,

Apakah suasana lingkungan tempat tinggal Bapak/
Ibu memungkinkan bagi amak untuk belajar dengan
baik 7

a. Sangat memungkinkan

be Furang memungkinkan

ce Tidak memungkinkan

Lampu/penerangan epa yang digunakon snak Bapak/
Ibu waktu belajar di rumakh ?

a. Lietrik

b. Petromax

Cy Lampu tembék
Apakah tempat belajar anak Bapak/Ibu dilengkapi

dengen seveces 7

&« Moja dan kurxsi belajar

b. Tidak dilengkapi dengen meja dan kursi bel-
ajar,.

Selaln meja daou kursi belajar, apcksh dilengkapl

dengan buku-~buku dan alat-alat tulis 7

&+ Dlengkapli

be Tidak dilengkapi



PEDOMAN WANANCARA

A. DENGAN KETUA YAYASAN

s

2.

Yayasan Islamiyah vyang Bapak Pimpin sekarang
didirikan pada tanggal, bulan, tahun berapa ?

Setelah Yayasan didirikan apakah langsung
membentuk sebuah Madrasah 72
Faktor—Faktor apa yang mendorong sehingga

didirikan msadrasah ?

Bagaiamana tanggapan masvaratakat dengan didiri-—
kan Madrasah tersebut ?

Untuk wsenaspung surid yang cukup banyak, upaya
apa pihak vyavasan untuk menentukan langkah
selanjutnya dalam pengembangan Madrasah 7

Tanah vang ditempati Madrasah sekarang apakah
milik Yayasan sengdiri ?

DENGAN KEPALA SEXOLAH.

L.

Dengan berdirinva Madrasah Ibtidaiyah 1Islamiyah
bagaimana tanggapan Departemen Agama (DEP. Agama
Kotamadya) 72

Sejak Madrasah didirikan sampai sekarang sudah
berapa orang yang pernan memimpin Madrasah ini 72
Dalam melaksanakan 1)iian akhir, apakah ditangani
sendiri oleh pihak Yavasan atau oleh Depar temen
HAgama Yotamadya O

Dalam upaya meningkatkan s*n pendidikan, apakah
Madrasah berkeriasama dengan orang tua murid 7
Guru Negeri vang diperbantukan di Madrasah ini,
apakah Madrasah ¥ang mengaiuvkan permschonan kepada
Depar temen terkait

-



DEPARTZILEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI "ANTASARI®
FAKULTAS TAREIYAH PALANGKA RAYA

Alamat : Jlo. Dr.Wahidin Sudirohusodo No.2 Telp.21438 Palangkas Reya
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:'Persetujuan Judul Skripsi

: 173/IN/5/FT.A/FIR/PP,009/91 Palangka Raya, 19 laret 1991

Kepada

dan Penunjukan Pembimbi
e Ythe Sdrs LUB I S

PALANGKA RAYA

Agsalamu'alaikum Wr, Wb,

Setelah membace,menelaah dan mempertimbangkan judul
yang Saudara ajukan tertanggal ...%8 2&%zuasi 1591 .. maka
kami dapet menyetujui judul dimaeaksud sebagai berikut :

i e sl e - et SO S S SN R P P
_'_'P..‘.!-'__.l--...l.. QUG TUA DALALD LENUNJANG KEZDAPHASITLAU PENDIDIEAN
R \ 2 ey — T ATOTIFATT T T 8T )
ALK PADA LIS ISLANIVAH I PALANIGKA RAYAW®

Selanjutnya kami menunjuk / menetapken pembimbing
skripsi Saudara adalsh :

1 033‘4\ a:‘ .'-17.-:.: O“; o‘i’tJ:"au-a PGMblmbiﬂg I
2¢ AL AR v v e ns Pembimbing II

Untuk itu kami persilahkan kepada Saudara Segera
berkonsultasi dengan Pembimbing dalam rangka menyusun
skripal sebageimans mestinya.

Demikian untuk menjedi pegangan lebih lanjut « -

TEMBUSAN YTH :

1.

2e

Sdr.

QDRAH OZ .U IRII.HIADLI'..

selaku Pembimbing I

Sdr.

DRA., RAHMANIAR

@9 8 5 54005 FABIAEBANESrran

Sselaku Pembimbing II
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: Térmohonay Izin Kepada

Riget/Penslivign Yth. Deken Pakultas Tevbiyep IATH
Antagari Pelangka Raya

PALANGKA Rays
Asselemu'alailkum Wr, Wo.
Saya yang hertanda tangan di bawah inj :

N a m a 1 LE'B X B
N I u : 86 1500 3855
Fakul tas - ¢ Tarbiyeh TATIN Antasari Palangka Raya

Alamat * Jlne Sangga Buana I Neo, 140 Buldit Hindn
Pala.nglmkya

dengen ini mengajulian permchonan untuk mendapatkan Izin Rie
set/Penalitian dalam rangks Pényusunan skripsi saye berjudul

" PERANAN ORANG TUA DALAM MENUNJANG KEBERFASTIAN PENDIDIKAN ANAK PADA
mmmnrgrmmmxsummxmmmmn

.

Tempat / lokasi penelitian

L. MWM&IWM

Yang aken dilaksanakan seloma .3 sesbulan ,,%,,, hari
: = r TR ‘:! =
dal"l ‘Langgal o7 a“mtna.co LR Sd. *«,3'..- ulnio 5 areads 19929
dan akean menggunakan metode

L+ oBSERVAST

2. WAWANCARA ,
3.  ANGRET

4+  DOKUMENTAST

Demikian permohonan ini disempaikan atog perkenan Bapak
dihaturkan terima kasih , - ’

Wassalam

Pemohon,
Mengetahui > i
Pembimbing,

I~ !

-

Dra,
NIP,"150 1 330




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
"TANTASARI"

FAKULTAS TARBIYAH PALANGKARAYA

. Komplek Islamic Centre JIn.G.Obos Telp. 22105
2. Jin. Dr: Wahidin Sudirohusodo No. 2 Telp. 21438 & 2langkaraya

TEMBUSAN YTH :

129/IN/5/FT-A/PLR/PP,00,9/92 Pelangka Raya, 9 Maret 1992

Permohonan Izin Riset/ Kepade ,

Penelitian. Yth. Gubernur KDH Tingkat I
Kalimantan Tengaﬁ

Up. Kadit Sosial Politik
" PALANGKA RAYA
Agsalamu 'alaikum wr. wbe

Dengan ini kami mohon kepada Bapak kiranya berkenan mem
beri izin dan bantuan seperlunya kepada mahagsiswa di bawah

ini 3
Nama ¢t LUBIS
N I M : 8615003855
Fakul tas : Tarbiyeh IAIN Antasari Palangke Raya
Alamat ¢ Jl. Sangge Buana I Ho. 140 Bukit Hindu

Palangka Raya

untuk mengadakan riset/penelitian di deerah/lembaga yang Ba-
pak pimpin dalam rangka penyusunan skripsi dengan mengambil
topik : "PERANAN ORANG TUA DALAM MENUNJANG KEBGRHASILAN PEN-
DIDIKAN ANAK PADA MADRASAH IBTIDAIYAH ISLAMIYAH I PATANGKA
RAYA",

Tempat/lokasi penelitien : liadresah Ibtidaiyah Islami-
yah I Palangka Raya.

Penelitian ini akan berlangsung seleme 3 (tiga) bulan
deri tanggel 15 Maret s.d. 15 Juni 1992, dan akan mengguna-
kan metode :

1« Observasi 3« Angket
2. Wawancara 4, Dokumentasi

Atas perkenan dan bantuan Bapak, sebelumnya kami ucap-
kan terima kasih.

g alam
Rektor

H. SYAMSIR S, MS
NIP. 150183084

1« Rektor IAIN Antasari di Banjarmasin (sebagai laporan) ;
2. Kakanwil DeEa% Prop. Kalimantan Tengah di Pala a Raya ;
ota

3. Kakandepag

madle Pelangke Raya di Palangka ya ;

4. Kepala Madrasah Ibtidaiysh Islemiyah I di Palangka Raya.



DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
"ANTASARIY

FAKULTAS TARBIYAH PALANGKARAYA

1. Kompiek Istamic Centre JIn.G.Qbos Telp. 22105

Alamat  , Jin, Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 2 Telp. 21438 | alangkaraya
Nomor : 130/IN/5/PT-A/PLR/PP.00.9/92 Palangka Raya, 9 Maret 1992
Lampe. —-—o=
H a 1 : Permohonan Izin Riset/ Kepada
Penelitian Yth. Kepale Kanwil Dep. Agama

Propinsi Kalimanten Tengah
Up. Kabid Binbaga Islam

PALANGKA RAYA
Aggalamu 'alaikum wr. Wb

Dengen ini kami mohon kepada Bapak kiranya berkenan mem
beri izin dan bantuan seperlunya kepada mchasiswa di bawsah

ini
Nama +: LUBIS
N I M : 8615003855
Fakultas :+ Tarbiyeh IAIN Antasari Palangke Raya
Alamat : Jl. Sanzga Buana I No. 140 Bukit Hindu

Palanglka Raya
untuk mengadslken riset/penelitian di daereh/lembaga yang Ba-
pak. pimpin dalam rangka penyusunan skripsi dengen mengambil
topik : "PERANAN ORANG TUA DALAM MENUINJANG KEBERHASILAN PEN-
DIDIKAN ANAK PADA MADRASAH IBTIDAIYAH ISLAMIYAH T PATLAIIGKA
RAYA",

Tempat/lokasi penelitian : lladrasah Ibtidaiyah Islami-
yah I Palangka Raya,.

Penelitian ini aken berlangsung selama 3 (tige) bulan
deri tanggal 15 Maret s.de. 15 Juni 1992, dan akan mengguna-
ken metode :

1. Observasi 3. Angket
2, Wawencara, 4, Dokumentasi
Atas perkenen dan bantuan Bapak, sebelumnya kami ucap-

kan terima kasih.

/-!‘Z”“
 He SYAMSIR S, MS
ITP. 150183084

TEMBUSAN YTH :

1o Gubernur KIH Tingkat I Kalimeantan Tengeh di Palangka Raya ;
2. Rektor IAIN Antasari di Banjarmasin (sebagai laporan) ;

3. Kakandepeg Kotamadia Palangke Raya di Palangka Raya ;

4, Kepala Madrasah Ibtideiyah Islamiyah I di Palangks Raya.
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DEPARTEMEN AGAMA

KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN AGAMA

PROPINSI KALIMANTAN TENGAH
Jalan Brigjen Katamso Mo. 3 Telp. 21513, 21893 21966

PALANGKA RAYA

Pslangks Rays, 19 Navet 1992,
Kepeade
Bemer 1+ Vp/8/vv ,06/720/02, Ithe 5&re Kepela Kenlepeg Kodya Palangka
bampe 1 wee Raya
Hsl ¢ Permobonan Imin Riget/ PALANGEA RAYA
FPenolition

Assalamu *olailneg wrewhe

Dengcon int kami mintaksn pertinbangan gsudara atas permohonan i~
#in riccd/panelitian mshact swa dengan surst Deksn Fokuliss Tarbipah
mummhpmmmmumm. kepada ssudera me-
singema ed Gggt

1. swrat tongsal 9 Maret 1992 Nomos 121/IR/5/ P A/PLR/PP,00.9/92 wune
fuk riset/penslitisn &4 NTaN Palangks Rays s<n., Ridwan.

2. Surat tanggsl 9 Maret 1992 Nomar 130/18/5/ P~ s/PLE/PP400,9/82 e
tuk ricot/pemelitian 4t MIS, Iclemiyeh 1 Palangka Rayas sen. Lubig,

Pertinbongsn seudara termesuk mengensi weoktu riset/penclitian
kavrens Mm&mmhnkegammm akan memacuki ming-
gu-mingeu tenang Pemilu 1992.

Demiklan atam perhatian souders kaml ucspksn terims kasih,
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KANTCR DEPARTEMEN AGAMA KOTAMADYA PALANGKA RAYA

Jalan : A.LS. Nasution Telepon 21968 PO. Box. 40
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REKOMEND A S I
Nomor Np-6/5—a/PP.00.9/567/1992.

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Kantor Dep. Agama
Kotamadya Palangka Raya, berdasarkan Surat Dekan Fakultas Tar-
biyah IAIN Antasari Palangka Raya tanggal 9 Maret 1992 Nomor :
130/1N¢5/FT-A/9LR/9P.00.9/92 dan Surat Kepala 8idang Binbaga =
Islam Kanwil Dep.Agama Prop. Kalteng tanggal 19 Maret 1992 No-
mor : W.p/5/PP.06/72G/92 tentang permohonan Izin Riset/Peneli-
tian, maka dengan ini memberikan rekomendasi kepada :

a m a tLUBTIS
N ImM : 8615003855
Fakultas ¢ Tarbiyah IAIN Antasari

Palangka Raya.

Jl.3angga Buana I No.1l40 Bukit Hindu
Palangka Raya.

Alamat

L]

untuk mengadakan riset/penelitian diwilayah Kantor Dep.Agama =

daiyah Islamiyah i Palangka Raya dari tanggal 15 Maret sd, 15-
Juni 1992, dengan ketentuan : kegiatan dilapangan diatus seba-
ik-baiknya sehingga tidak MeNgganggu masa-masa tenang Pemily -
1992,

Demikian rekomendasi ini kami berikan untuk dipergunakan-
sebagaimana mestinya,

—
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_Qj>‘Faqugka Raya, 24 Maret 1992
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TEMBUSAN YTH 2 \55/“Drs;H.MDHD.-SHnLEH BAHAUDDIN
l. Kepala Kanuwil Dep.Agama K*IQWQQQ’NIP. 150 025 028,

Prop.Kalteng di Palangka Réig;i:

2. Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangka Raya.

3. Kepala MIs Islamiyah I Palangka Ray=z
di Palangka Raya,




HADRSAH IBTIDAIY i ISLWMIYHH I
JALN Dre MURDJ NI PALANGKARAYA

SURAT KETER JNG N
Nowor 1 MIS.p.6/35/377/92,

Yang bertanda tangan di bawah ind, dengan ini menerang-
kan dengan sesungguhnya bahwa 3

Nama s L U B I 8

NIM. : 8615003855

Jurusan s PENDIDIKAN AGiM4 ISL M

Frogran H 81

Fakultas 8 TARBIYAH IJIN ATASARIL
Pk NGK RAY 4

telah mengadakan penelitian di MNadrasah Ibtidaiyah Is-
lamiyah I Palangkaraya, dari tanggal 15 Maret sampal
dengan 4 Juni 1992 dalam rangka mencari data untuk me-
nyusun karya ilmigh yang berjudul ;

"PERAN AN ORANG 2UA DM MENUNJ NG KEEERHASILAN PEN o
DIDIKAN K PaDi MDRASAH IPTIDAIYH ISLAMIY M I
PALARGE \RAY 4"

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang ber-
sangkutan agar dapat dipergunakan sebagaimana westinya.

Palangkaraya, 6 Juni 1992

W Ibtidaiyah
ok Islawtysh I Palangkaraya,

N
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HIP. 150 110 730
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CURRICULUM VITAE

Nama

Tempat tanggal lehir

Jenis kelamin
Alamat asal
Alamat sekarang

Pendidikan

Pekerjaan

L]

L]

(1]

L U B I 8

RUPE, 3 APRIL 1965
LAKT - LAKI

BIMA, NTB

G. BINMA BELAKANG UNPAR.

1. SDN RUPE 1
BERIJAZAH TAHUN 1977

2. SMPN KARUNBU
BERIJAZAH TAHUN 1982

3. SMA MUHAMMADIYAH BIMA
BERIJAZAH TAHUN 1985

langkaraya, Degember 1993
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